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ABSTRAK  
 
 
 
DONA DESPITA. 2020. Skripsi : Analisis Penggunaan Karakteristik Bahasa 
Jurnalistik dalam Berita Utama Surat Kabar Harian Riau Pos. 

 
Penelitian yang penulis lakukan ini berjudul analisis penggunaan karakteristik bahasa 
jurnalistik dalam berita utama surat kabar harian Riau Pos. Pentingnya masalah ini 
diteliti untuk mengetahui pengugunaan karakteristik bahasa jurnalistik dalam berita 
utama pada koran yang menjadi bacaan masyarakat Riau pada umumnya. Masalah 
dalam penelitian ini adalah bagaimanakah kesalahan penggunaan karakteristik bahasa 
jurnalistik dalam berita utama harian surat kabar Riau Pos edisi April 2020. 
Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan informasi dan data tentang kesalahan 
penggunaan karakteristik bahasa jurnalistik dalam berita utama harian surat kabar 
Riau Pos edisi April 2020. Teori yang penulis gunakan yaitu teori yang dikemukakan 
oleh Eni Setiati (2005). Metode penelitian yang digunakan yaitu analisis isi (content 
analysis). Teknik pengumpulan data adalah teknik dokumentasi dan teknik 
hermeneutik. Teknik analisis data yang digunakan reduksi data, penyajian data dan 
penarikan kesimpulan. Interpretasi data dalam penelitian ini adalah kesalahan 
penggunaan karakteristik bahasa jurnalistik dalam berita utama surat kabar harian 
Riau Pos yaitu sudah menggunakan karakteristik dari bahasa jurnalistik tersebut, 
namun masih ditemukan kesalahan dalam penggunaan karakteristik bahasa 
jurnalistik. Dalam penggunaan karakteristiknya, masih terdapat kesalahan yaitu, (1) 
aspek singkat 3 data, (2) aspek padat 5 data, (3) aspek sederhana 2 data, (4) aspek 
lugas 5 data, (5) aspek jelas 9 data dan (6) aspek menarik 1 data. 

 
  
 
 

Kata Kunci :  Bahasa Jurnalistik, Berita Utama, Karakteristik 
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BAB I  PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang dan Masalah 

1.1.1 Latar Belakang   

Bahasa Indonesia adalah bahasa resmi Republik Indonesia dan bahasa 

persatuan bangsa Indonesia. Bahasa Indonesia diresmikan penggunaannya 

setelah Proklamasi Kemerdekaan Indonesia. Bahasa Indonesia adalah salah satu 

dari banyak varietas bahasa Melayu. Bahasa Indonesia sebagai bahasa negara 

memiliki kedudukan sangat penting. Kedudukan bahasa Indonesia sebagai bahasa 

resmi atau bahasa negara memiliki dasar yuridis konstitusional dalam UUD 1945 

dinyatakan pada bab XV pasal 36 yang berbunyi sebagai berikut: 

“Bahasa Negara adalah bahasa Indonesia” 

Di era derasnya arus informasi seperti sekarang ini,  media massa 

menyajikan informasi yang dibutuhkan oleh masyarakat sesuai dengan kaidah-

kaidah yang berlaku. Dalam menyajikan informasi di media massa wartawan juga 

harus menguasai berbagai teknik penulisan berita yang baik agar dapat 

menghasilkan karya jurnalistik  yang memiliki nilai berita yang tinggi. Bahasa 

yang digunakan oleh wartawan untuk menulis berita dikenal dengan sebutan 

bahasa jurnalistik atau bahasa pers, merupakan salah satu ragam  bahasa kreatif 

bahasa  Indonesia.  

Secara Umum, Pengertian Jurnalistik itu sendiri adalah proses, teknik dan 

ilmu pengumpulan, penulisan, penyuntingan dan publikasi berita. Jurnalistik atau 

Kewartawanan berasal dari kata Journal yang berarti catatan harian atau catatan 

https://id.wikipedia.org/wiki/Bahasa
https://id.wikipedia.org/wiki/Bahasa_resmi
https://id.wikipedia.org/wiki/Republik_Indonesia
https://id.wikipedia.org/wiki/Daftar_bahasa_di_Indonesia
https://id.wikipedia.org/wiki/Daftar_bahasa_di_Indonesia
https://id.wikipedia.org/wiki/Orang_Indonesia
https://id.wikipedia.org/wiki/Proklamasi_Kemerdekaan_Indonesia
https://id.wikipedia.org/wiki/Bahasa_Melayu
https://pakarkomunikasi.com/teknik-penulisan-berita
https://pakarkomunikasi.com/nilai-berita
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mengenai kejadian sehari-hari, atau diartikan dengan surat kabar. Kata Journal 

berasal dari bahasa Latin yaitu dari kata Djurnalis, yang berarti orang yang 

melakukan pekerjaan jurnalistik. Sehingga secara etiomologis, jurnalistik adalah 

laporan tentang peristiwa sehari-hari yang saat ini dikenal dengan istilah berita 

(news). Secara sederhana, pengertian jurnalistik adalah kegiatan yang 

berhubungan dengan pencatatan atau pelaporan setiap hari. Menurut ensiklopedia 

Indonesia, jurnalistik adalah bidang profesi yang mengusahakan penyajian 

informasi tentang kejadian dan atau kehidupan sehari-hari secara teratur, dengan 

menggunakan sarana-sarana penerbitan yang ada. 

Jurnalisme memiliki beberapa fungsi diantaranya yaitu memberikan 

informasi kepada masyarakat. Masyarakat bisa mengenali permasalahan 

disekelilingnya yang mungkin saja terlewat dari keseharian atau tidak disadari dari 

berita yang disugukan oleh media massa. Selain itu Jurnalisme juga  berfungsi 

untuk membangun masyarakat dengan menyuarakan kondisi kelompok 

masyarakat yang selama ini mengalami kesulitan dan terlupakan bisa mendorong 

kelompok masyarakat yang lain untuk membantu keluar dari permasalahan yang 

dialami.  

Berikutnya  Jurnalisme berfungsi untuk memenuhi hak-hak warga negara. 

Media massa merupakan alat yang efektif untuk menyuarakan hak rakyat baik 

melalui berita yang ditulis oleh wartawan selain itu Jurnalisme juga dapat 

dijadikan tolak ukur demokrasi suatu masyarakat. Menurut para ahli bahasa, dasar 

bagi bahasa jurnalistik adalah bahasa baku. Oleh sebab itu, bahasa jurnalistik tidak 

dapat dilepaskan dari berbagai aturan bahasa baku atau kaidah tata bahasa 
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Indonesia yang berlaku. Berbagai media massa berlomba-lomba untuk menyajikan 

informasi yang dibutuhkan masyarakat.   

 Wartawan sebagai ujung tombak dalam mencari dan memberikan 

informasi yang cepat, aktual dan dapat dipertanggungjawabkan kepada 

masyarakat dituntut untuk bekerja sesuai dengan kode etik wartawan dan  

memiliki kemampuan menulis berita dengan menggunakan bahasa yang jelas, 

lugas, komunikatif, singkat, menarik, padat, sederhana, dan lancar. 

Para ahli telah mendefinisikan pengertian bahasa jurnalistik, diantaranya 

adalah sebagai berikut : 

Bahasa jurnalistik adalah bahasa yang lazim dipakai media cetak berkala 

yakni surat kabar, tabloid, dan majalah, disebut bahasa jurnalistik pers. Kita juga 

mengenal bahasa jurnalistik radio, bahasa jurnalistik televisi, bahasa jurnalistik 

film, dan bahasa jurnalistik media on line internet. Sebagai salah satu ragam 

bahasa jurnalistik tunduk kepada kaidah dan etika bahasa baku. (Sumadiria, 

2008:53). 

Anwar (1984 : 1), menjelaskan bahwa bahasa jurnalistik adalah bahasa 

pers yaitu bahasa yang digunakan oleh wartawan. Yang dimaksud dengan bahasa 

pers adalah salah satu ragam bahasa yang memiliki beberapa karakteristik yaitu 

singkat, padat, jelas, sederhana, lancar, lugas dan menarik. Lebih lanjut ia 

menyatakan bahwa bahasa jurnalistik harus didasarkan pada bahasa baku yang 

harus tunduk pada berbagai kaidah tata bahasa, ejaan yang benar, dan mengikuti 

perkembangan kosa kata dalam masyarakat. 

https://pakarkomunikasi.com/kode-etik-wartawan
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Defenisi berbeda dikemukan oleh (Setiati,2005:85). Bahasa jurnalistik 

merupakan salah satu ragam bahasa kreatif yang digunakan kalangan pers di 

dalam penulisan berita di media massa. Bahasa jurnalistik kerap disebut bahasa 

pers dan juga memiliki karakter yang berbeda, sesuai jenis tulisan yang akan 

mereka beritakan. Wartawan biasanya memiliki gaya tersendiri dalam 

penyampaian berita mereka yang mereka tulis.Selain di dunia persuratkabaran 

atau dunia pers atau media massa cetak bahasa jurnalistik sebagai salah satu 

ragam bahasa yang  juga digunakan  di media massa audio, media massa audio 

vidual, dan multimedia atau internet.  

Bahasa jurnalistik berada diantara bahasa ilmu dan bahasa sastra.   Bahasa 

sastra biasanya imaginatif dan penuh gaya, bahasa ilmu biasanya penuh fakta, 

kering dan tidak bergaya sementara  bahasa jurnalistik tetaplah harus berdasarkan 

pada fakta, tetapi harus ada gayanya. Dalam penulisan bahasa jurnalistik unsur 

kehematan dan efektifitas sangat penting karena bahasa jurnalistik ditulis dengan 

mempertimbangkan ruang dan waktu yang tersedia (deadline) dan pasar 

(pembaca). Meskipun bahasa jurnalistik memiliki sejumlah kekehususan, tetapi ia 

bahasa Indonesia yang  baku, yang harus memperlihatkan kaidah-kaidah yang 

berlaku. Jadi bahasa jurnalistik tetap bahasa baku, baik dan benar. Bahasa 

jurnalistik merupakan bahasa komunikasi massa sebagai tampak dalam harian-

harian surat kabar dan majalah.  

 

Bahasa yang digunakan dalam bahasa jurnalistik  di media publik ditulis 

dengan beberapa karakteristik untuk bisa dipahami oleh pembaca secara umum. 
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Bahasa jurnalistik memiliki karakter yang berbeda dengan bahasa sastra bahasa 

ilmu atau bahasa baku pada umumnya.  Dalam bahasa jurnalistik wartawan harus 

menulis sesuai fakta dan tidak boleh beropini, namun tulisan tersebut harus 

mengandung makna informatif, persuasif, dan yang bisa dipahami secara umum, 

singkat, jelas. Dengan demikian bahasa jurnalistik haruslah jelas dan mudah 

dibaca atau dipahami  oleh mereka dengan ukuran intelek yang minimal.  

 

Dalam bahasa jurnalistik yang baik haruslah sesuai dengan norma-norma 

tata bahasa yang antara lain terdiri atas susunan kalimat yang benar, pilihan kata 

yang cocok. Jika dilihat dari karakteristik yang dimilikinya, selain singkat, padat, 

sederhana, jelas, lugas, bahasa surat kabar juga harus selalu menarik. Sifat-sifat itu 

harus dipenuhi oleh bahasa surat kabar mengingat bahwa surat kabar dibaca oleh 

lapisan-lapisan masyarakat yang tidak sama tingkat pengetahuannya. Orang tidak 

harus menghabiskan waktunya hanya dengan membaca surat kabar. Sehingga 

dengan menggunakan bahasa yang singkat, padat, sederhana, jelas, lugas, dan 

menarik yang digunakan dalam surat kabar, orang tidak mesti mengulang-ulang 

apa yang dibacanya. 

 

Dengan fungsinya yang demikian itu dapat disimpulkan bahwa bahasa  

jurnalistik memiliki  sifat-sifat  khusus yang membedakannya dengan ragam 

bahasa yang lain. Sifat khusus tersebut ialah singkat, padat, sederhana, lugas, 

tegas, jelas, dan menarik, namun harus tetap memperlihatkan kaidah –kaidah yang 

berlaku dalam bahasa Indonesia sebagai bahasa yang baku, baik dan benar. 
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Setiati,(2005:88) mengemukakan, bahwa bahasa jurnalistik harus mudah 

dipahami pembaca karena tidak semua orang memilikicukup waktu untuk 

memahami isi tulisan wartawan. Jadi bahasa jurnalistik harus berfungsi sebagai 

bahasa komunikasi pengantar pemberitaan yang digunakan media cetak ataupun 

elektronik. Berikut ciri- ciri yang harus dimiliki bahsa jurnalistik menurut Setiati, 

(2005:89) 

1. Singkat, artinya bahasa jurnalistik harus menghindari penjelasan yang 

panjang dan bertele-tele. 

2. Padat,artinya bahasa jurnalistik yang singkat itu sudah mampu 

menyampaikan informasi yang lengkap. Semua yang diperlukan pembaca 

sudah tertampung di dalamnya. Menerapkan prinsip 5W+1H, pembuatan 

kata-kata adalah mubazir dan lebih baik menerapkan ekonomi kata. 

3. Sederhana,artinya bahasa pers sedapat dapatnya memilih kalimat tunggal 

dan sederhana, bukan kalimat majemuk yang panjang, rumit, dan komleks. 

Kalimat yang digunakan juga harus efektif, praktis, dan pengungkapannya 

tidak berlebihan. 

4. Lugas,artinya bahasa jurnalistik mampu menyampaikan pengertian atau 

makna informasi secara langsung, dengan menghindari bahasa yang 

berbunga-bunga. 

5. Menarik, artinya menggunakan pilihan kata yang masih hidup, tumbuh, 

dan berkembang. Hindari kata-kata yang sudah mati (tak pernah lagi 

digunakan dalam masyarakat). 
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6. Jelas,artinya informasi yang disampaikan jurnalis dengan mudah dapat 

dipahami oleh khalayak umum (pembaca). Struktur kalimatnya tidak 

menimbulkan penyimpangan atau pengertian makna yang berbada, 

menghindari ungkapan bersayap atau bermakna ganda (ambigu). Oleh 

karena itu, seyogyanya bahasa jurnalistik menggunakan kata-kata yang 

bermakna denotatif (bermakna sebenarnya). 

Berbagai media digunakan dalam penyebaran berita baik media cetak 

seperti koran dan majalah, hingga ke media digital seperti website berita. Menurut 

Kamus Besar Bahasa Indonesia, berita dapat diartikan sebagai sebuah cerita 

ataupun keterangan yang memuat informasi mengenai berbagai kejadian ataupun 

peristiwa yang hangat.  

Berita dibutuhkan oleh semua orang, sebab dengan berita kita bisa 

mengikuti informasi terkini mengenai suatu peristiwa, situasi, atau perkembangan 

sesuatu. Berita dapat disajikan dalam bentuk tulisan (teks), gambar (foto, 

ilustrasi), suara, ataupun video dan suara. Berita yang disajikan dalam media cetak 

seperti Koran dan majalah biasanya berbentuk tulisan serta foto dan  berita yang 

muncul diradio biasanya dalam bentuk suara, sedangkan berita yang muncul di 

televisi  biasanya berbentuk video, dan jika di media online seperti situs berita 

menggabungkan seluruh bentuk berita, baik tulisan, gambar, suara, maupun video.  

Berita adalah laporan  tentang suatu peristiwa, opini, kecenderungan, 

situasi, kondisi, interpretasi yang penting, menarik, masih baru dan harus 

secepatnya disampaikan kepada khalayak. Sementara itu Sumadiria,( 2008:63-64) 



8 
 

menjelaskan berita adalah laporan tentang fakta atau ide yang termasa, yang 

dipilih oleh staf redaksi suatu harian untuk disiarkan, yang dapat menarik 

perhatian pembaca karena dia luar biasa, karena penting atau akibatnya, karena dia 

mencakup segi-segi human interest seperti humor, emosi, dan keterangan. 

Dengan ciri-ciri yang sangat khusus atau spesifik yang dimiliki bahasa 

jurnalistik diantaranya  yaitu, sederhana, singkat, padat, lugas, jernih, menarik, 

logis, gramatikal, menghindari kata atau istilah asing, pilihan kata atau diksi yang 

tepat, mengutamakan kalimat aktif, sejauh mungkin menghindari kata atau istilah-

istilah teknis, dan tunduk kepada kaidah etika. Dalam struktur dan pola, kalimat-

kalimat jurnalistik sedapat mungkin sederhana. Sangat dihindari  pemakaian  

kalimat  yang  panjang  dan  bertele-tele. Sudirman Tebba, (2005:63),  mengatakan 

kalimat yang  panjang dapat mempersulit khalayak untuk dapat memahami pesan 

yang dikandungnya. Sebuah kalimat berita yang baik adalah kalimat antara 8-20 

kata. 

Bahasa jurnalistik sangat penting dalam penulisan berita, terutama berita 

utama pada sebuah surat kabar. Berita utama merupakan berita inti yang ditulis 

dihalaman utama sebuah surat kabar. Penggunaan kata-kata harus ekonomis 

merupakan salah satu pedoman penulisan berita utama, agar mudah dipahami dan 

dapat memikat pembaca. Dengan membuang kata-kata yang tidak perlu maka 

akan dibuat kalimat pendek. Tetapi dalam praktik jurnalistik sering ditemukan 

paragraf yang panjang dan kata-kata yang mubazir dalam penulisan berita serta 

penulisan berita yang tidak sesuai dengan kaidah dan tata aturan penggunaan 

bahasa jurnalistik yang baik dan benar. 



9 
 

Berita Utama merupakan bagian awal dalam sebuah koran yang akan 

dilihat pembaca. Beita utama pada halaman satu harian Riau Pos Pekanbaru akan 

dijadikan objek penelitian oleh penulis karena pada dasarnya berita utama adalah 

jantung dari sebuah berita yang ada di koran tersebut. Tulisan pada berita utama 

bisa mewakili isi dari pemberitaan yang ada dalam sebuah koran, oleh sebab itu 

wartawan harus berhati hati dan lebih teliti dalam menulis berita utama sesuai 

kaidah yang berlaku agar pembaca tidak menimbulkan persepsi yang salah ketika 

membaca beritautama tersebut. Seperti yang ditemukan dalam berita utama surat 

kabar Riau Pos edisi Oktober 2019 adalah “ sekaligus menunggu nomenklatur 

kementrian baru”. Kata nomenklatur bisa diganti dengan pembentukan yang 

termasuk pada ciri karakteristik bahasa jurnalistik pada bagian sederhana yang 

diungkap dalam teori Setiati. 

Berdasarkan fenomena tersebut, alasan penulis tertarik memilih 

karakteristik bahasa jurnalistik menjadi objek kajian karena sering digunakan di 

media massa. Adapun alasan penulis menjadikan berita utama halaman satu 

sebagai objek penelitian, karena pada dasarnya berita utama yang dimuat 

dihalaman satu sifatnya penting untuk diketahui oleh masyarakat. Pada umumnya 

pembaca ketika pertama kali membaca surat kabar yang dibaca adalah berita 

utamanya, khususnya pada halaman satu. Riau Pos merupakan sebuah surat kabar 

harian yang terbit di Riau, Indonesia. Surat kabar ini memuat berita yang cukup 

lengkap meliputi berita utama, olahraga, berita gaya hidup dan lain-lain.  

Surat kabar harian Riau Pos merupakan salah satu koran terbesar di Riau 

dan di Sumatra. Surat kabar harian Riau Pos terbit untuk pertama kalinya pada 
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tanggal 18 Januari 1991 digedung percetakan milik pemerintah Provinsi Riau di 

jalan Kuantan Raya Pekanbaru. Surat kabar harian Riau Pos terus berkembang dan 

terus mengalami peningkatan sampai saat ini. Selain juga mengembangkan sayap 

diwilayah Riau, pada 1998 Riau Pos mengembangkan sayap ke wilayah Sumatera 

Barat (Sumbar), dengan menerbitkan Padang Express. Sedangkan diwilayah 

Sumatera Utara juga diterbitkan Medan Express. 

Tidak puas dengan media cetak, Riau Pos mulai merangkak ke media 

elektronik, dari tekad tersebut maka muncullah media elektronik televisi di Riau, 

yang diberi nama Riau TV (RTV). 

Sebagai sebuah media yang berkembang pesat surat kabar Harian Riau Pos 

memiliki tenaga jurnalis yang profesional dan berkualitas dalam menulis 

pemberitaan sehingga pemberitaan yang disampaikan dapat diterima pembaca 

dengan baik tanpa ada perbedaan  persepsi dengan yang diinginkan wartawan. 

Oleh karena itu penulis tertarik untuk melakukan penelitian terkait isi pemberitaan 

di surat kabar harian Riau Pos dari karakteristik penggunaan bahasa jurnalistik 

yang dipakai oleh wartawan surat kabar harian Riau Pos. Dengan judul “ Analisis 

Penggunaan Karakteristik Bahasa Jurnalistik Dalam Berita Utama Surat Kabar 

Harian Riau Riau Pos ”. 

Penelitian relevan dari Ryan Fernanda, skripsi Program Studi Pendidikan 

Bahasa Indonesia Fakultas Keguruan dan Ilmu Pendidikan Universitas Islam Riau 

Pekanbaru Tahun 2018. Berjudul  “Penggunaan Bahasa  Jurnalistik Dalam Berita 

Utama Harian Tribun Pekanbaru.  Masalah penelitian ini adalah bagaimanakah 
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kesalahan penggunaan karakteristik bahasa jurnalistik dalam berita utama harian 

Tribun Pekanbaru. Teori yang digunakan adalah adalah Yurnaldi (2010), 

Panggabean (2014), Zaennudin (2011), dan Chaer (2010).  Metode yang 

digunakan yaitu metode perspektif. Dalam penggunaan karakteristiknya, masih 

terdapat kesalahan yang dilakukan wartawan Tribun Pekanbaru yaitu, (1) lugas 

dan tidak mendua arti 11 data, (2) Sederhana, lazim dan umum 16 data, (3) singkat 

dan padat 7 data, (4) sistematis dalam penyajian 3 data. Namun untuk karakteristik 

(5) berbahasa netral dan tidak memihak serta (6) menarik tidak ditemukan 

kesalahan penggunaannya. Persamaan penelitian ini adalah menganalisis 

penggunaan karakterisik bahasa jurnalistik pada berita utama harian, sedangkan 

perbedaannya terletak pada objeknya.  

Penelitian yang membahas mengenai masalah penggunaan karakteristik 

jurnalistik dalam berita utama ini telah diteliti oleh peneliti sebelumnya oleh 

Amiluddin dengan judul penelitiannya “Analisis bahasa jurnalistik berita utama 

harian berita kota makassar (edisi september 2017”. Pada tahun 2017 di Fakultas 

Dakwah dan Komunikasi UIN Alaudin Makasar. Masalah yang diteliti yaitu 

bagaimana penggunaan bahasa jurnalistik pada berita utama harian Berita Kota 

Makassar?”. Tujuan penelitiannya adalah untuk mengetahui penggunaan bahasa 

jurnalistik berita utama pada harian Berita Kota Makassar. Teori yang digunakan 

adalah Kunjana Rahardi (2006) dan Haris Sumadiria (2006). Metode yang 

digunakan adalah deskriptif analisis data primer dan data sekunder. Dalam 

penelitian ini masih banyak kesalahan-kesalahan atau ketidaksesuaian dalam 

penulisan berita dengan karakteristik bahasa jurnalistik. Persamaan penelitian ini 
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adalah menganalisis penggunaan karakterisik bahasa jurnalistik pada berita utama 

harian, sedangkan perbedaannya terletak pada objeknya.  

Kemudian juga pernah diteliti oleh oleh Herawati dengan judul 

“Penggunaan Bahasa Jurnalistik Dalam Berita Kriminal Surat Kabar Haluan Riau 

(studi analisis isi)” pada tahun 2014. Fakultas Dakwah dan Ilmu Komunikasi 

Universitas Islam Negeri Syarif Kasim Riau. Masalah yang diteliti yaitu 

bagaimana karakteristik penggunaan bahasa jurnalistik. Metode yang digunakan 

yaitu deskriptif kuantitatif. Dari hasil penelitian dengan pendekatan analisis isi 

terhadap beritakriminal Haluan Riau yang ditinjau dari lima indikator bahasa 

jurnalistik yangterdiri dari jelas, menarik, ringkas, singkat dan tertib. Maka 

penulis dapatmengambil kesimpulan bahwa tingkat kebenaran penggunaan bahasa 

jurnalistikdalam berita kriminal surat kabar Haluan Riau dalam kategori sangat 

baik dengan persentase 76%. Persamaan penelitian ini adalah adalah menganalisis 

penggunaan karakterisik bahasa jurnalistik pada berita utama harian, sedangkan 

perbedaannya terletak pada objeknya 

Penelitian selanjutnya yang membahas mengenai masalah penggunaan 

karakteristik jurnalistik dalam berita utama ini telah diteliti oleh peneliti 

sebelumnya oleh Aris Takolama dengan judul penelitiannya “Analisis bahasa 

jurnalistik berita utama harian berita Republika (edisi desember 2008)”. Pada 

tahun 2009 di Universitas Islam Negeri Syarif Hidayatullah Jakarta. Masalah yang 

diteliti yaitu bagaimana penggunaanbahasa jurnalistikpada berita utamaharian 

Berita Republika?”. Tujuan penelitiannya adalah untuk mengetahui penggunaan 
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bahasa jurnalistik berita utama pada harian Berita Republika. Teori yang 

digunakan adalah Kunjana Rahardi (2006) dan Haris Sumadiria (2006).  Metode 

yang digunakan ialah analisis deskriptif. Hasil penelitian ini menunjukan ciri tidak 

mubazir dan tidak klise yang sering dilanggar. Buktinya Ialah 124 kalimat yang 

diteliti dari berita utama tanggal 1, 9, 17 dan 26 Desember 2008, terdapat 22 

kalimat yang melanggar ciri bahasa jurnalistik tidak mubazir dan tidak klise, 

empat kalimat yang melanggar ciri bahasa jurnalistik spesifik. Delapan kalimat 

melanggar hemat kata dan satu kalimat melanggar jelas makna. Persamaan 

penelitian ini adalah adalah menganalisis penggunaan karakterisik bahasa 

jurnalistik pada berita utama harian, sedangkan perbedaannya terletak pada 

objeknya. 

Penelitian penelitian sebelumnya mempunyai kesamaan  dengan penelitian 

yang akan dilakukan peneliti yaitu sama-sama meneliti tentang penggunaan 

bahasa jurnalistik dalam sebuah berita utama pada sebuah surat kabar. Namun 

perbedaan terlihat pada objek kajiannya. Pada penelitian ini peneliti akan 

mengkaji bagaimana kesalahan penggunaan karakteristik bahasa jurnalistik dalam 

berita utama harian Riau Pos, selain itu perbedaan juga terlihat pada teori yang 

akan digunakan. 

Manfaat secara teoritis penelitian ini sebagai tambahan referensi bagi studi 

yang akan datang dalam bidang jurnalistik, khususnya mengenai bahasa 

jurnalistik. Manfaat praktis, kajian tentang bahasa jurnalistik diharapkan 

memberikan kontribusi positif dalam penulisan berita. Hasil peneltian ini 
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diharapkan dapat memberikan sumbangan pengetahuan tentang teori-teori 

penulisan berita pada bidang jurnalistik serta bisa jadi acuan bagi penelitian. 

Selain itu, penelitian ini diharapkan menjadi bahan masukan untuk  menambah 

wawasan  bagi praktisi, wartawan,  pihak-pihak yang telibat dalam pers maupun 

orang yang berminat dalam dunia jurnalistik pada umumnya. 

1.1.2 Masalah 

Berdasarkan latar belakang yang penulis kemukakan di atas, maka masalah yang 

penulis teliti yaitu “Bagaimanakah kesalahan penggunaan karateristik bahasa 

jurnalistik dalam berita utama surat kabar harian Riau Pos Edisi April 2020?” 

 1.2  Tujuan Penelitian  

Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan informasi dan data tentang 

kesalahan penggunaan karateristik bahasa jurnalistik dalam berita utama surat 

kabar harian Riau Pos edisi April 2020. Informasi dan data yang terkumpul akan 

dideskripsikan, dianalisis, diinterpretasikan dan disimpulkan tentang kesalahan 

penggunaan karakteristik bahasa jurnalistik pada penulisan berita utama harian 

Riau Pos. 

1.3 Ruang Lingkup, Pembatasan Masalah, Penjelasan Istilah 

1.3.1 Ruang Lingkup  

Menurut (Setiati,2005:85) Bahasa jurnalistik merupakan salah satu ragam 

bahasa kreatif yang digunakan kelangan pers di dalam penulisan berita di media 

massa. Bahasa jurnalistik kerap disebut bahasa pers dan juga memiliki karakter 
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yang berbeda, sesuai jenis tulisan yang akan mereka beritakan. Wartawan 

biasanya memiliki gaya tersendiri dalam penyampaian berita mereka yang mereka 

tulis.  

Hal ini juga disampaikan (Sumadiria, 2008) Bahasa yang lazim dipakai 

media cetak berkala yakni surat kabar, tabloid, dan majalah, disebut bahasa 

jurnalistik pers. Kita juga mengenal bahasa jurnalistik radio, bahasa jurnalistik 

televisi, bahasa jurnalistik film, dan bahasa jurnalistik media on line internet. 

Sebagai salah satu ragam bahasa jurnalistik tunduk kepada kaidah dan etika 

bahasa baku. Bahasa jurnalistik memiliki  sifat-sifat khas yaitu singkat, padat, 

sederhana, lugas, menarik, lancar dan jelas. Sifat-sifat itu harus dimiliki oleh 

bahasa pers, bahasa jurnalistik, mengingat surat kabar dibaca oleh semua lapisan 

masyarakat yang tidak sama tingkat pengetahuannya. Berdasarkan pendapat para 

ahli tersebut, penelitian yang berjudul “Penggunaan Karakteristik Bahasa 

Jurnalisik Dalam Berita Utama Surat Kabar Harian Riau Pos” ini termasuk 

kedalam kajian  bahasa jurnaistik.  

1.3.2 Pembatasan Masalah 

Suatu penelitian harus mempunyai batasan masalah. Batasan ini sangat 

penting dalam suatu penelitian agar penelitian tersebut terarah dan tidak terjadi 

kesimpangsiuran masalah yang hendak diteliti serta tujuan dari penelitan tercapai.  

Dengan mempertimbangan waktu, tenaga, dan biaya dalam melakukan penelitian 

ini juga agar peneliti lebih terarah dengan baik, maka penulis tidak membatasi 

permasalahan pada penggunaan karakteristik bahasa jurnalistik yaitu: (1) singkat 

(2) padat  (3)sederhana (4) lugas (5) menarik (6) jelas. 
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1.3.3 Penjelasan Istilah 

Didalam judul penelitian diatas, terdapat sejumlah istilah yang perlu 

dijelaskan guna menghindari kerancuan dan kesalah pahaman terhadap istilah-

istilah yang terdapat pada judul Proposal skripsi ini. Adapun penjelasan istilah 

tersebut, yakni:  

1) Penggunaan diartikan, penggunaan perihal mempraktekan. Penggunaan 

Perihal mempraktekan disini artinya suatau hal teori bahasa jurnalistik 

yang digunakan untuk menulis sesuatu (Anwar, 2001: 516) 

2) Kesalahan diartikan, perihal salah, kekeliruan, kealpaan yang dianggap 

tidak benar (Depdiknas 2008: 301) 

3) Bahasa jurnalistik adalah bahasa yang lazim dipakai media cetak berkala 

yakni surat kabar, tabloid, dan majalah, disebut bahasa jurnalistik pers. 

Kita juga mengenal bahasa jurnalistik radio, bahasa jurnalistik televisi, 

bahasa jurnalistik film, dan bahasa jurnalistik media online internet. 

Sebagai salah satu ragam bahasa jurnalistik tunduk kepada kaidah dan 

etika bahasa baku.(Sumadiria,2008:53). 

4) Berita Utama adalah berita yang menjadi inti pemberitaan dan terletak di 

awal pemberitaan, baik media cetak maupun media elektronik. 

(Depdiknas, 2008: 9) 

5) Riau Pos, merupakan media massa cetak harian (koran) yang beralamat di 

Jl. Hr. Soebrantas Pekanbaru. 
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1.4  Anggapan Dasar dan Teori 

1.4.1  Anggapan Dasar 

Berdasarkan hasil observasi peneliti terhadap penulisan berita utama pada 

harian Riau Pos dapat dijelaskan anggapan dasar penelitian ini adalah sudah 

menggunakan  karakteristik bahasa jurnalistik dalam berita utama harian Riau 

Pos. 

1.4.2 Teori 

1.4.2.1  Hakikat dan Karateristik Bahasa Jurnalistik 

Menurut Sumadiria, (2008:53). Bahasa jurnalistik adalah bahasa 

komunikasi massa yang dipergunakan dalam majalah, surat kabar, televisi, atau 

radio. Secara umum bahasa jurnalistik tidak berbeda dgn bahasa tulis lainnya. 

Bahasa yang lazim dipakai media cetak berkala yakni surat kabar, tabloid, dan 

majalah, disebut bahasa jurnalistik pers. Kita juga mengenal bahasa jurnalistik 

radio, bahasa jurnalistik televisi, bahasa jurnalistik film, dan bahasa jurnalistik 

media on line internet. Sebagai salah satu ragam bahasa jurnalistik tunduk kepada 

kaidah dan etika bahasa baku. 

 Jadi, secara khusus bahasa jurnalistik memiliki ciri tertentu dan mungkin 

secara tidak langsung dapat dikatakan sebagai persyaratan tertentu yang harus 

diperhatikan oleh para wartawan jika menulis untuk media cetaknya. Beberapa 

ciri khusus bahasa jurnalistik yang bersifat praktis diuraikan berikut ini. 
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Selain harus mengikuti kaidah bahasa Indonesia, bahasa jurnalistik 

mempunyai beberapa ciri khusus. Hal ini dikemukakan (Setiati, 2005:88), 

karateristik bahasa jurnalistik diantaranya: 

1. Singkat, artinya bahasa jurnalistik harus menghindari penjelasan yang 

panjang dan bertele-tele. 

2. Padat, artinya bahasa jurnalistik yang singkat itu sudah mampu 

menyampaikan informasi yang lengkap. Semua yang diperlukan pembaca 

sudah tertampung di dalamnya. Menerapkan prinsip 5W+1H, pembuatan 

kata-kata adalah mubazir dan lebih baik menerapkan ekonomi kata. 

3. Sederhana, artinya bahasa pers sedapat dapatnya memilih kalimat tunggal 

dan sederhana, bukan kalimat majemuk yang panjang, rumit, dan komleks. 

Kalimat yang digunakan juga harus efektif, praktis, dan pengungkapannya 

tidak berlebihan. 

4. Lugas, artinya bahasa jurnalistik mampu menyampaikan pengertian atau 

makna informasi secara langsung, dengan menhindari bahasa yang 

berbunga-bunga. 

5. Menarik, artinya menggunakan pilihan kata yang masih hidup, tumbuh, 

dan berkembang. Hindari kata-kata yang sudah mati (tak pernah lagi 

digunakan dalam masyarakat). 

6. Jelas, artinya informasi yang disampaikan jurnalis dengan mudah dapat 

dipahami oleh khalayak umum (pembaca). Struktur kalimatnya tidak 

menimbul kan penyimpangan atau pengertian makna yang berbada, 

menghindari ungkapan bersayap atau bermakna ganda (ambigu). Oleh 
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karena itu, seyogyanya bahasa jurnalistik menggunakan kata-kata yang 

bermakna denotatif (bermakna sebenarnya). 

 

1.4.2.2 Fungsi Bahasa Jurnalistik 

 Jurnalistik adalah kegiatan mencari, menggali, mengumpulkan, mengolah, 

memuat, dan menyebarkan berita melalui media berskala pers, yakni surat kabar, 

tabloid dan majalah kepada khalayak seluas-luasnya dengan secepat-cepatnya. 

Fungsi bahasa jurnalistik adalah sebagai pedoman bagi wartawan untuk menulis 

berita yang mempunyai aturan-aturan yang berlaku sehingga tidak terjadi 

kesalahan penafsiran isi berita dan dapat meningkatkan nilai suatu berita. Menurut 

(Sumadiria, 2006:8). Bahasa jurnalistik berfungsi sebagai alat untuk menyatakan 

ekpresi komunikasi, mengadakan integrasi, danadaptasi sosial serta mengadakan 

kontrl sosial. 

 

1.4.2.3 Pengertian Bahasa Jurnalistik 

Bahasa yang lazim dipakai media cetak berkala yakni surat kabar, tabloid, 

dan majalah, disebut bahasa jurnalistik pers. Kita juga mengenal bahasa jurnalistik 

radio, bahasa jurnalistik televisi, bahasa jurnalistik film, dan bahasa jurnalistik 

media online internet. Sebagai salah satu ragam bahasa jurnalistik tunduk kepada 

kaidah dan etika bahasa baku. (Sumadiria, 2008:53) 

Bahasa jurnalistik merupakan salah satu ragam bahasa kreatif yang 

digunakan kelangan pers(baca:wartawan indonesia) di dalam penulisan berita di 

media massa. Bahasa jurnalistik kerap disebut bahasa pers dan juga memiliki 
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karakter yang berbeda, sesuai jenis tulisan yang akan mereka beritakan. Wartawan 

biasanya memiliki gaya tersendiri dalam penyampaian berita mereka yang mereka 

tulis.(Setiati, 2005:85). 

1.4.2.4 Karakteristik Bahasa Jurnalistik 

Bahasa jurnalistik mempunyai karakter atau ciri-ciri yang berbeda. Ciri-

ciri tersebut membedakan antara bahasa jurnalsitik dengan bahasa akademik, 

bahasa sastra, bahasa gaul,  dan bahasa lainnya. Menurut Setiati, (2005:88) 

karakteritas bahasa jurnalistik sebagai berikut:  

1. Singkat, artinya bahasa jurnalistik harus menghindari penjelasan yang 

panjang dan bertele-tele. 

2. Padat, artinya bahasa jurnalistik yang singkat itu sudah mampu 

menyampaikan informasi yang lengkap. Semua yang diperlukan pembaca 

sudah tertampung di dalamnya. Menerapkan prinsip 5W+1H, pembuatan 

kata-kata adalah mubazir dan lebih baik menerapkan ekonomi kata. 

3. Sederhana, artinya bahasa pers sedapat dapatnya memilih kalimat tunggal 

dan sederhana, bukan kalimat majemuk yang panjang, rumit, dan komleks. 

Kalimat yang digunakan juga harus efektif, praktis, dan pengungkapannya 

tidak berlebihan. 

4. Lugas, artinya bahasa jurnalistik mampu menyampaikan pengertian atau 

makna informasi secara langsung, dengan menhindari bahasa yang 

berbunga-bunga. 
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5. Menarik, artinya menggunakan pilihan kata yang masih hidup, tumbuh, 

dan berkembang. Hindari kata-kata yang sudah mati (tak pernah lagi 

digunakan dalam masyarakat). 

6. Jelas, artinya informasi yang disampaikan jurnalis dengan mudah dapat 

dipahami oleh khalayak umum (pembaca). Struktur kalimatnya tidak 

menimbul kan penyimpangan atau pengertian makna yang berbada, 

menghindari ungkapan bersayap atau bermakna ganda (ambigu). Oleh 

karena itu, seyogyanya bahasa jurnalistik menggunakan kata-kata yang 

bermakna denotatif (bermakna sebenarnya). 

Menurut Kunjana Rahardi menyebutkan beberapa ciri-ciri bahasa 

jurnalistik tersebut adalah: 

a. Komunikatif, artinya bahasa jurnalistik berciri tidak berbelit-belit, tidak 

berbunga-bunga, tetapi harus langsung pada pokok permasalahannya. 

b. Spesifik, artinya bahasa jurnalistik disusun dengan kalimat-kalimat 

pendek.  

c. Hemat kata, artinya memegang teguh prinsip ekonomi kata. 

d. Jelas makna, artinya sedapat mungkin menggunakan kata-kata yang 

bermakna denotatif (makna sebenarnya). 

e. Tidak mubazir (Kunjana Rahardi, 2006:18). 

 
Selain itu, Menurut Haris Sumadiria, ciri-ciri bahasa jurnalistik adalah 

Sederhana. Sedehana berarti selalu mengutamakan dan memilih kata atau kalimat 

yang paling banyak diketahui maknanya oleh khalayak pembaca. Singkat berarti 

langsung kepada pokok masalah (tothepoint), tidak bertele-tele, tidak berputar-
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putar, tidak memboroskan waktu pembaca yang sangat berharga. Padat artinya 

dalam bahasa jurnalistik berarti syarat informasi. Setiap kalimat atau paragraf 

yang ditulis memuat banyak informasi penting dan menarik untuk khalayak 

pembaca. Lugas berarti tegas, tidak ambigu, sekaligus menghindari penghalusan 

kata dan kalimat yang bisa membingungkan khalayak pembaaca sehingga terjadi 

perbedaan persepsi. Jelas berarti mudah ditangkap maksudnya dan tidak kabur. 

Jernih berarti bening, tembus pandang, jujur, tulus, tidak menyembunyikan 

sesuatu yang lain yang bersifat negatif, seperti prasangka atau fitnah. Menarik 

berarti bahasa jurnalistik harus mampu membangkitkan minat, perhatian, serta  

memicu selera  baca khalayak. Demokratis adalah salah satu ciri yang paling 

menonjol dari bahasa jurnalistik adalah demokratis. Demokratis  berarti  bahasa   

jurnalistik  tidak mengenal tingkatan, pangkat, kasta, atau status social dalam 

pemberitaan.  

Bahasa jurnalistik memperlakukan siapapun, baik itu presiden, guru, 

karyawan, maupun tukang becak, pengemis dan pemulung secara sama. 

Mengutamakan kalimat aktif artinya lebih mudah dipahami dan lebih disukai oleh 

khalayak pembaca daripada kalimat pasif. Bahasa jurnalistik  harus  jelas susunan 

katanya, dan kuat maknanya (clear and strong). Kalimat aktif lebih memudahkan 

pengertian dan memperjelas tingkat pemahaman. Sedangkan kalimat pasif sering 

menyesatkan pengertian dan membingungkan tingkat pemahaman karakteristik  

atau  ciri tersebut merupakan hal  yang harus dipenuhi oleh bahasa jurnalistik, 

karena surat kabar adalah media massa yang menyampaikan informasinya melalui 

tulisan dan dibaca oleh semua kalangan masyarakat. Selain itu, tingkat 
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pengetahuan antara masing- masing manusia berbeda, ada yang berpengetahuan 

rendah, biasa-biasa, dan tinggi. 

 

1.4.2.5 Pengertian Berita Utama 

Berita utama merupakan pokok berita yang dimuat pada halaman utama 

suatu harian atau surat kabar. Sebuah berita utama yang baik juga harus didertai 

dengan beberapa faktor pendukung sehingga menarik dapat meningkatkan 

penjualan harian atau surat kabar tersebut. 

Zaenuddin dalam Fitriah, (2015: 1) mendefinisikan berita utama sebagai 

suatu berita yang dianggap paling layak untuk dimuat dihalaman depan, dengan 

judul yang menarik perhatian dan menggunakan tipe huruf yang lebih besar dari 

suatu surat kabar. 

1.5  Penentuan Sumber Data 

1.5.1 Sumber Data 

Iskandar (2008:76), sumber data adalah data atau informasi yang 

menjadi bahan baku penelitian untuk diolah. Sumber data dalam penelitian ini 

adalah koran Riau Pos Edisi April 2020. 

1. 5.2 Data 

Data dalam penelitian ini adalah isi berita utama pada koran Riau Pos 

Edisi April 2020 berdasarkan ciri bahasa jurnalistik Setiati (2005:88), 1) singkat, 

2) padat, 3) sederhana, 4) lugas, 5) jelas, 6) menarik. 
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1.6  Metodelogi penelitian 

1.6.1 Metode Penelitian 

Metode yang digunakan dalam penelitian ini analisis isi ( content 

analysis). Menurut Martono (2012:20) analisi isi ( content analysisi) 

merupakan tipe penelitian yang memanfaatkan informasi atau isu yang tertulis 

sebagai simbol-simbol material. Sumber data dalam penelitian analisis isi 

dapat berupa majalah, koran , televisi, dan media lainnya. Dengan 

menggunakan metode analisis ini, maka akan diperoleh satu pemahaman 

terhadap berbagai isi pesan komunikasi yang disampaikan oleh media massa, 

atau sumber lain secara obyektif, sistematis, dan relevan. Penelitian ini akan 

menghasilkan suatu kesimpulan tentang karakteristik bahasa jurnalistik.  

1.6.2 Jenis Penelitian 

Jenis penelitian yang penulis gunakan dalam penelitian ini adalah jenis 

penelitian kepustakaan (library research). Maksudnya, penulis memperoleh data 

dariperpustakaan dengan mengumpulkan buku-buku yang ada hubungannya 

dengan masalah yang diteliti.  Hal ini karena data-data atau bahan-bahan yang 

diperlukan dalam menyelesaikan penelitian tersebut berasal dari perpustakaan 

baik berupa buku, ensiklopedi, kamus jurnal, dokumen, majalah dan lain 

sebagainya (Harahap:2014:68). Hal tersebut berarti pernulis juga memperoleh 

data yang relevan berkaitan dengan penelitian di perpustakaan, seperti buku-buku, 

dokumen, skripsi dan informasi lainnya. 
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1.6.3 Pendekatan Penelitian 

Pendekatan penelitian yang penulis gunakan ialah pendekatan kualitatif 

karena penelitian ini tidak menggunakan perhitungan data atau statistik. Menurut 

Gunawan (2013:85) menyatakan, “penelitian kualitatif adalah penelitian yang 

bertujuan untuk mendapatkan pemahaman yang mendalam tentang masalah-

masalah manusia dan sosial, bukan mendeskripsikan bagian permukaan dari suatu 

realitas sebagaimana dilakukan penelitian kualitatif dengan positivismenya”. Oleh 

karena itu penelitian ini berusaha menginterpretasikan cara memperoleh makna 

dalam latar yang ilmiah.  

1.7  Teknik Pengumpulan Data 

Teknik pengumpulan data yang penulis gunakan dalam penelitian ini 

sebagai berikut: 

1.7.1 Teknik Dokumentasi 

Arikunto (2013:274) menyatakan  “Metode dokumentasi, yaitu mencari 

data mengenai hal-hal atau variabel yang berupa catatan, transkip, buku, surat 

kabar, majalah, prasasti, notulen rapat, lengger, agenda dan sebagainya”. Teknik 

ini penulis gunakan untuk mendokumentasikan isi komunikasi yang akan diriset. 

1.7.2 Teknik Hermeneutik 

Hamidy (2003:24) menyatakan “Hermeneutik yaitu teknik baca,catat dan 

simpulkan”. Teknik baca penulis gunakan untuk membaca berita yang 

dikumpulkan sebagai langkah awal mengidentifikasi data penelitian. Teknik baca 
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penulis gunakan untuk membaca data penelitian. Teknik catat penulis gunakan 

untuk mencatat data menandai data-data berita yang termasuk ke dalam bahasa 

jurnalistik atau menidentifikasi data-data sesuai teori penelitian. 

1.8  Teknik Analisis Data 

Penelitian yang berjudul Analisis Disfemisme dalam Berita Utama Surat 

Kabar Riau Pos ini, penulis melakukan teknik analisis data berdasarkan teori 

Miles dan Huberman dalam Sugiyono (2012:337) dengan tiga tahapan analisis 

data, yaitu : 

1.8.1 Reduksi Data 

Pada langkah reduksi data, kegiatan yang dilakukan meliputi identifikasi data, 

klasifikasi data, dan kodifikasi data. Identifikasi data penelitian ini berupa 

penggunaan bentuk disfemisme dan manfaat disfemisme yang terdapat dalam 

berita utama surat kabar Riau Pos. Selanjutnya data yang diperoleh dari 

identifikasi itu diklasifikasikan.  

1.8.2  Penyajian Data 

 Miles dan Huberman dalam Sugiyono (Sugiyono, 2012)  menyatakan 

bahwa yang paling sering digunakan untuk menyajikan data dalam penelitian 

kualitatif adalah dengan teks yang bersifat naratif. Penyajian data dalam penelitian 

ini disajikan dalam bentuk deskripsi data, analisis data, rekapitulasi data dalam 

berita utama surat kabar Riau Pos. 
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1.8.3 Penarikan Kesimpulan 

Data yang telah terkumpul, harus melewati proses reduksi data yang meliputi 

identifikasi data, klasifikasi data, dan kodifikasi data. Setelah reduksi data selesai 

dilakukan, selanjutnya dilaksanakan penyajian data yang disajikan dalam bentuk 

deskripsi data, analisis data, rekapitulasi data dan diagram. Tahap atau langkah 

akhir dalam teknik analisis data yang penulis gunakan adalah penarikan 

kesimpulan. Data yang telah dianalisis akan ditarik kesimpulannya agar tercapai 

tujuan dari penelitian ini. 
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BAB II PENGOLAHAN DATA 

Pada bab ini mengemukakan deskripsi data, analisis data dan interpretasi data, 

dalam penelitian penulis akan mrnganalisis penggunaan karakteristik bahasa 

jurnalistik dalam berita utama surat kabar harian Riau Pos.  

2.1 Deskripsi Data 

Data dalam penelitian ini bersumber pada berita utama surat kabar harian Riau 

Pos. sebelum penulis menganalisis data, maka terlebih dahulu data tersebut 

dideskripsikan. Deskripsi data dilakukan untuk mengetahui penggunaan karakteristik 

bahasa jurnalistik dalam berita utama harian Riau Pos edisi April 2020.  

2.1.1 Karakteristik Bahasa Jurnalistik dalam Berita Utama Harian Riau Pos 

TABEL 1 DESKRIPSI DATA PENGGUNAAN KARAKTERISTIK BAHASA 

JURNALISTIK ASPEK SINGKAT 

NO TANGGAL 

PUBLIKASI 

 

 

JUDUL BERITA 

 

DATA 

1 Kamis, 23 

April 2020 

Gubri Ajak Bupati 

/ Wako Ajukan 

PSBB  

Kemudian juga selalu menggunakan 

masker saat keluar rumah, maupun dan 

melakukan kegiatan di luar rumah tanpa 

terkecuali. 

2 Sabtu, 25 

April 2020 

Sumbar Tutup 

Akses Kendaraan 

Sementara satu orang pasien positif 

terinfeksi covid-19 yang merupakan 

pedagang adalah seorang pria berusia 60 

tahun, warga Tarandam Padang.  
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TABEL 1 (SAMBUNGAN) 

   Terinfeksi di pasar Raya Padang. 

Sekarang di Rawat di RSUP M Djamil 

Padang. 

3 Ahad, 26 

April 2020 

Terminal, Bandara, 

dan Pelabuhan Sepi  

Tak hanya itu saja, kata dia pihaknya 

juga mendirikan puluhan Pos 

Pengamanan (Pospam) Operasi Ketupat 

Muara Takus 2020 yang tersebar di 

sejumlah kota Kabupaten. 

 

TABEL 2 DESKRIPSI DATA PENGGUNAAN KARAKTERISTIK BAHASA 

JURNALISTIK ASPEK PADAT 

NO TANGGAL 

PUBLIKASI 

 

 

JUDUL BERITA 

 

DATA 

1 Senin, 13 

April 2020 

PDP Meninggal 

Terus Bertambah 

Mimi menambahkan, sebenarnya Riau 

Sudah memiliki satu alat PCR di Riau. 

2 Senin, 13 

April 2020 

PDP Meninggal 

Terus Bertambah 

Sementara itu, anggota DPD RI asal 

Riau Instiawati Ayus mendesak terus 

mendesak agar pemerintah pusat 

maupun daerah untuk memaksimalkan 

himbauan kepada masyarakat yang saat 

ini masih belum peduli.   

3 Rabu, 15 

April 2020 

40 Kegiatan 

Pariwisata Riau 

Ditunda 

Kondisi ini tidak memungkinkan untuk 

menanggulangi biaya operasional dan 

menggaji karyawan karyawan tidak 

memungkinkan lagi. 
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TABEL 2 (SAMBUNGAN) 

4 Kamis, 23 

April 2020 

Gubri Ajak Bupati / 

Wako Ajukan PSBB 

Terpisah, satu warga Tionghoa di 

Bagansiapiapi yang sedang menjalani 

perawatan meninggal dan dimakamkan 

sesuai dengan protokol penanganan 

Covid-19. Belum diketahui apakah 

terkait dengan Covid-19 atau tidak, 

hanya saja untuk pemakaman warga 

tersebut dilaksanakan dengan 

penerapan protokol pemakaman Covid-

19. 

5 Ahad, 26 

April 2020 

Terminal, Bandara, 

dan Pelabuhan Sepi 

Pantauan Riau Pos, tampak terlihat 

awak kapal Ngaline dan Meranti 

Ekspress bersandar di pelabuhan. 

 

 

TABEL 3 DESKRIPSI DATA PENGGUNAAN KARAKTERISTIK BAHASA 

JURNALISTIK ASPEK SEDERHANA 

NO TANGGAL 

PUBLIKASI 

 

 

JUDUL BERITA 

 

DATA 

1 

 

Rabu, 01 

April 2020 

Rp 405,1 T untuk 

Mitigasi Dampak 

Corona 

Sementara, anggaran jaring 

pengaman sosial digunakan untuk 

menjaga data beli masyarakat. 

Khususnya mereka yang masuk 

kategori miskin. Misalnya program  
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TABEL 3 (SAMBUNGAN) 

   Keluarga Harapan (PKH) bagi 10 

juta penerima manfaat. 

2 Kamis, 02 

April 2020 

Korban Bertambah Perlu 

Karantina Wilayah 

Dalam hal mudik misalnya, desa 

semestinya memiliki program 

isolasi mandiri. Juga program 

seperti jaring pengaman sosial 

yang dikoordinasikan dari atas. 

Sejauh ini, tutur presiden, belum 

ada daerah yang keluar dari garis 

kebijakan tersebut. 

 

TABEL 4 DESKRIPSI DATA PENGGUNAAN KARAKTERISTIK BAHASA 
JURNALISTIK ASPEK LUGAS 

NO TANGGAL 

PUBLIKASI 

JUDUL BERITA DATA 

1 Senin, 06 

April 2020 

Kenangan Bersama 

Keluarga Jadi Motivasi 

Lewati Masa Kritis 

Demam tinggi kembali 

menyelimuti tubuh Yunan Helmi. 

2 Senin, 06 

April 2020 

Kenangan Bersama 

Keluarga Jadi Motivasi 

Lewati Masa Kritis 

Lagi-lagi kesehatan keluarga dan 

keelamatan orang-orang yang 

dicintai yang menyembul kali 

pertama ketika dokter 

menyarankan untuk diisolasi.  

3 Kamis, 09  

April 2020 

Jangan Terlewat Jadwal 

Daftar 

Selanjutnya, dia mewanti-wanti 

agar para calon mahasiswa yang 

lulus SNMPTN ini rajin  
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TABEL 4 (SAMBUNGAN) 

   mengunjungi laman resmi masing-

masing PTN yang dituju. 

4 Jumat, 10 

April 2020 

1.578 Narapidana dan 

Anak Sudah Dibebaskan 

Ketika disinggung bagi 

narapidana yang menerima 

similasi dan integrasi tidak 

melakukan wajib lapor, kata Koko 

pihaknya akan melakukan 

pencarian terhadap yang 

bersangkutan. 

5 Selasa, 21 

April 2020 

Suhu Badan di Atas 38 

Derajat, Wajib Putar 

Balik 

Namun dia tak menampik jika di 

dalam mobil mungkin kondisi 

penumpang bakal kepanasan. 

 

TABEL 5  DESKRIPSI DATA PENGGUNAAN KARAKTERISTIK BAHASA 
JURNALISTIK ASPEK JELAS 

NO TANGGAL 

PUBLIKASI 

JUDUL BERITA DATA 

1 Kamis, 02 

April 2020 

Korban Bertambah, Perlu 

Karantina Wilayah 

Karena itu, sejak awal pemerintah 

mengampanyekan social 

distanching dan physical 

distancing. 

2 Jumat, 03 

April 2020 

Luput dari Pendataan, 

1.161 TKI Tidak Bisa 

Di-Tracking 

Terhadap sisa 1.161 orang TKI 

yang luput dari pantauan tersebut ia 

mengaku tidak bisa di– tracking. 

3 Kamis, 09 

April 2020 

Jangan Terlewat Jadwal 

Daftar 

Untuk prodi saintek, pilihan jatuh 

di jurusan teknik dan farmasi. 
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TABEL 5 SAMBUNGAN  

4 Kamis, 09 

April 2020 

Jangan Terlewat Jadwal 

Daftar 

Sementara, untuk prodi soshum, 

minat siswa masih berkutat 

dijurusan yang sama. 

5 Kamis, 09 

April 2020 

Jangan Terlewat Jadwal 

Daftar 

Dia mengungkapkan, tak ada 

toleransi bagi siswa yang skip 

daftar ulang. 

6 Jumat, 10 

April 2020 

1.578 Narapidana dan 

Anak Sudah Dibebaskan 

Usulan dilakukan melalui sistem 

database permasyarakatan dan 

surat keputusan integrasi 

diterbitkan oleh direktur Jendral 

permasyarakatan 

7 Sabtu, 11 

April 2020 

Dukungan Moral Untuk 

Masyarakat 

Kita berencana akan tetap 

beroperasi, mengadakan pelatihan, 

maintance, agar kita siap saat 

pandemi berakhir. 

8 Senin, 13 

April 2020 

PDP Meninggal Terus 

Bertambah 

Kepala Dinas Kesehatan Riau 

Mimi Yuliani Nazir mengatakan, 

ruangan yang akan digunakan 

untuk laboratorium penelitian 

sampel swab pasien suspect 

corona saat ini sudah selesai di 

RSUD Arifin Achmad. 

9 Kamis, 23 

April 2020 

Gubri Ajak Bupati / 

Wako Ajukan PSBB 

Untuk update Orang Dalam 

Pantauan (ODP) di Riau hingga 

saat ini total berjumlah 43.273 
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TABEL 6  DESKRIPSI DATA PENGGUNAAN KARAKTERISTIK BAHASA 
JURNALISTIK ASPEK MENARIK 

NO TANGGAL 

PUBLIKASI 

JUDUL BERITA DATA 

1 Kamis. 30 

April 2020 

Hari ini Ditutup Selama ini pembeli durian di 

Indonesia suka bingung. Terutama 

kalau lagi menghadapi tumpukan 

durian di pinggir jalan yang mana 

yang enak. Anekanya terlalu ria. 

Kadang beli lima hanya dua yang 

memuaskan. 

 

2.2 Analisis Data 

2.2.1 Analisis Karakteristik Bahasa Jurnalistik dalam Berita Utama Harian Riau Pos 

Dalam penelitian ini penulis menemukan 5 penggunaan karakteristik bahasa 

jurnalistik, yaitu Singkat, Padat, Sederhana, Lugas dan Jelas.  Analisis dilakukan pada 

setiap data yang dideskripsikan di dalam sebuah tabel.  

2.2.1.1 Singkat  

Menurut Setiati (2005:88) dalam sebuah bahasa jurnalistik harus memenuhi 

aspek singkat. Singkat artinya bahasa jurnalistik harus menghindari penjelasan yang 

panjang dan bertele-tele.  
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Data (1) 

Kemudian juga selalu menggunakan masker saat keluar rumah, maupun dan 

melakukan kegiatan di luar rumah tanpa terkecuali.  

 Berdasarkan data (1) menurut Setiati (2005:88) terdapat kesalahan dalam 

penulisan berita tersebut. Kesalahan terletak pada saat keluar rumah, maupun dan 

melakukan kegiatan diluar rumah. Kesalahan tersebut terjadi karena wartawan 

menggunakan penjelasan yang panjang dan bertele- tele. Kalimat saat keluar rumah, 

maupun dan melakukan kegiatan diluar rumah bisa digantikan dengan kalimat saat 

melakukan kegiatan diluar rumah. Akan lebih baik dan jelas jika ditulis sebagai 

berikut: 

(1) Kemudian juga selalu menggunakan masker saat melakukan kegiatan 

diluar rumah tanpa terkecuali. 

Pebaikan yang dilakukan pada kalimat tersebut yaitu mengganti dan 

memperjelas maksud dari saat keluar rumah, maupun dan melakukan kegiatan diluar 

rumah agar tidak membingungkan dan mudah untuk dipahami oleh pembacanya.  

Data (2)  

Sementara satu orang pasien positif terinfeksi covid-19 yang merupakan pedagang 

adalah seorang pria berusia 60 tahun, warga Tarandam Padang. Terinfeksi di pasar 

Raya Padang. Sekarang di rawat di RSUP M Djamil Padang. 
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 Berdasarkan data (2) menurut Setiati (2005:88) terdapat kesalahan dalam 

penulisan berita tersebut. Kesalahan terletak pada kata- kata  Terinfeksi di Pasar Raya 

Padang. Sekarang di rawat di RSUP M Djamil Padang. Kesalahan tersebut terjadi 

karena wartawan tidak menggunakan kata-kata yang singkat. Kata –kata  seorang 

pria berusia 60 tahun, warga Tarandam Padang. Terinfeksi di Pasar Raya Padang. 

Sekarang di rawat di RSUP M Djamil Padang bisa digantikan dengan 

menyambungkan tiga kalimat menjadi satu kalimat agar lebih singkat seorang pria 

berusia 60 tahun warga Tarandam Padang yang terinfeksi di Pasar Raya Padang 

dan sekarang di rawat di RSUP M Djamil Padang. Akan lebih baik dan jelas jika 

ditulis sebagai berikut: 

(2) Sementara satu orang pasien positif terinfeksi covid -19 merupakan 

pedagang adalah seorang pria berusia 60 tahun warga Tarandam Padang 

yang terinfeksi di Pasar Raya Padang dan sekarang di rawat di RSUP M 

Djamil Padang. 

Pebaikan yang dilakukan pada kalimat tersebut yaitu menggabungkan tiga 

kalimat menjadi satu kalimat agar lebih singkat dan jelas serta mudah untuk dipahami 

oleh pembacanya.  

Data (3) 

Tak hanya itu saja, kata dia pihaknya juga mendirikan puluhan Pos Pengamanan 

(Pospam) Operasi Ketupat Muara Takus 2020 yang tersebar di sejumlah kota 
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Kabupaten.  

 Berdasarkan data (3) menurut Setiati (2005:88) terdapat kesalahan dalam 

penulisan berita tersebut. Kesalahan terletak pada kata dia pihaknya. Kesalahan 

tersebut terjadi karena menggunakan penjelasan yang panjang. Kalimat kata dia 

pihaknya sebenarnya bisa dipersingkat untuk membenarkan penulisan berita pada 

data (3). Akan lebih baik dan jelas jika ditulis sebagai berikut: 

(3) Tak hanya itu saja, pihaknya juga mendirikan puluhan Pos Pengamanan 

(Pospam) Operasi Ketupat Muara Takus 2020 yang tersebar di sejumlah 

kota Kabupaten.  

Kalimat diatas lebih singkat dari kalimat sebelumnya. Hal tersebut karena 

tidak menggunakan kata-kata yang berbelit- belit yang akan membuat pembaca sulit 

memahami informasi yang ingin disampaikan wartawan. 

2.2.1.2 Padat  

Bahasa jurnalistik yang singkat itu sudah mampu menyampaikan informasi 

yang lengkap. Semua yang diperlukan pembaca sudah tertampung di dalamnya. 

Menerapkan prinsip 5W+1H, pembuatan kata-kata adalah mubazir dan lebih baik 

menerapkan ekonomi kata.  
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Data (1) 

Mimi menambahkan, sebenarnya Riau Sudah memiliki satu alat PCR di Riau.  

Pada berita utama yang berjudul “PDP Meninggal Terus Bertambah” telah 

memenuhi unsur 5W+1H pada aspek padat berdasarkan teori Eni Setiati. Untuk lebih 

jelas beritanya bisa dilihat pada halaman lampiran. Berikut unsur 5W+1H yang 

terdapat pada pemberitaan tersebut. 

PDP Meninggal Terus Bertambah 

“pasien yang meninggal dunia ini adalah EP (46) , pria warga kelurahan Sukamaju 

Kecamatan Sail. Dia menunjukan gejala Covid-19. Ada Riwayat berpergian dari 

Jakarta. Dirawat 11 April, meninggal 12 April. Swab sudah diambil belum diketahui 

hasilnya. Sementara itu, alat poly merase chain reaction (PCR) yang akan digunakan 

untuk laboratorium penelitian sampel Swab pasien suspect corona di Riau selesai 

menjalani pemeriksaan di Bea Cukai Jkarta. Selanjutnya, sesuai jadwal alat tersebut 

akan dikirimkan ke Riau, Rabu (15/4) lusa. Jika alat ini tiba maka semua PDP bisa 

dites karena satu alat bisa meneliti  100 sampel sehari.” 

What (apa)  : pasien PDP yang meninggal 

Who (siapa)  : EP (46) Pria warga kelurahan Sukamaju Kecamatan Sail. 

Why (mengapa) : ada riwayat berpergian dari Jakarta 

When (kapan) :12 April 2020 
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Where (dimana) : di Riau 

How (bagaimana) : hasil swab belum di ketahui 

Menurut Setiati (2005:88) pada aspek padat selain memenuhi unsur 5W + 1 H 

sebuah berita juga harus menerapkan ekonomi kata. Berdasarkan data (1) terdapat 

kesalahan dalam penulisan berita tersebut. Kesalahan terletak pada kata Riau. 

Kesalahan tersebut terjadi karena wartawan tidak menerapkan ekonomi kata. 

Penggunaan kata Riau dua kali dalam satu kalimat adalah mubazir. Akan lebih baik 

dan padat jika ditulis sebagai berikut: 

(1) Mimi menambahkan, sebenarnya Riau sudah memiliki satu alat PCR. 

Penambahan kata Riau seharusnya tidak perlu karena menjadi penyebab 

kesalahan yang terjadi pada berita tersebut.  

Data (2)  

Sementara itu, anggota DPD RI asal Riau Instiawati Ayus mendesak terus mendesak 

agar pemerintah pusat maupun daerah untuk memaksimalkan himbauan kepada 

masyarakat yang saat ini masih belum peduli. 

Pada berita utama yang berjudul “PDP Meninggal Terus Bertambah” telah 

memenuhi unsur 5W+1H pada aspek padat berdasarkan Setiati (2005:88). Untuk 

lebih jelas beritanya bisa dilihat pada halaman lampiran. Berikut unsur 5W+1H yang 

terdapat pada pemberitaan tersebut. 
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PDP Meninggal Terus Bertambah 

“pasien yang meninggal dunia ini adalah EP (46) , pria warga kelurahan Sukamaju 

Kecamatan Sail. Dia menunjukan gejala Covid-19. Ada Riwayat berpergian dari 

Jakarta. Dirawat 11 April, meninggal 12 April. Swab sudah diambil belum diketahui 

hasilnya. Sementara itu, alat poly merase chain reaction (PCR) yang akan digunakan 

untuk laboratorium penelitian sampel Swab pasien suspect corona di Riau selesai 

menjalani pemeriksaan di Bea Cukai Jkarta. Selanjutnya, sesuai jadwal alat tersebut 

akan dikirimkan ke Riau, Rabu (15/4) lusa. Jika alat ini tiba maka semua PDP bisa 

dites karena satu alat bisa meneliti  100 sampel sehari.” 

What (apa)  : pasien PDP yang meninggal 

Who (siapa)  : EP (46) Pria warga kelurahan suka maju kecamatan sail. 

Why (mengapa) : ada riwayat berpergian dari Jakarta 

When (kapan) :12 April 2020 

Where (dimana) : di Riau 

How (bagaimana) : hasil swab belum di ketahui 

Menurut Setiati (2005:88) pada aspek padat selain memenuhi unsur 5W + 1 H 

sebuah berita juga harus menerapkan ekonomi kata. Berdasarkan data (2) menurut 

teori Eni Setiati terdapat kesalahan dalam penulisan berita tersebut. Kesalahan 

terletak pada kata mendesak terus mendesak. Kesalahan tersebut terjadi karena 
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wartawan tidak menggunakan ekonomi kata. Seharusnya pada kata tersebut bisa 

dipersingkat untuk lebih memudahkan bagi pembaca untuk memahami tujuan berita 

tersbut. Akan lebih baik dan jelas jika ditulis sebagai berikut: 

(2) Sementara itu, anggota DPD RI asal Riau, Instiawati Ayus mendesak terus 

agar pemerintah pusat maupun daerah untuk memaksimalkan himbauan 

pada masyarakat yang saat ini masih belum peduli. 

Perbaikan penambahan kata terus mendesak seharusnya tidak perlu karena 

menjadi penyebab kesalahan yang terjadi pada berita tersebut.  

Data (3)  

Kondisi ini tidak memungkinkan untuk menanggulangi biaya operasional dan 

menggaji karyawan tidak memungkinkan lagi.  

Pada berita utama yang berjudul “40 Kegiatan Pariwisata Riau Ditunda” telah 

memenuhi unsur 5W+1H pada aspek padat berdasarkan Setiati (2005:88). Untuk 

lebih jelas beritanya bisa dilihat pada halaman lampiran. Berikut unsur 5W+1H yang 

terdapat pada pemberitaan tersebut. 

40 Kegiatan Pariwisata Riau Ditunda 

“melakukan tindakan penutupan sementara operasional/aktivitas di seluruh objek dan 

daya tarik wisata (ODTW) di wilayah sampai dengan dicabutnya situs siaga darurat 

bencana akibat wabah virus corona. Selanjutnya, membatasi jam buka operasional 
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bagi pengelolah mall atau pusat perbelanjaan dengan tetap mengikuti protokol 

kesehatan penangan Covid-19. Pada surat itu Plt Kepala Dinas Pariwisata Riau Raja 

Yoserezal Zen juga berharap kepada para pelaku pariwisata dan ekonomi kreatif agar 

turut memantau dan melaporkan dampak ekonomi akibat pandemi Covid-19 di sektor 

pariwisata dan ekonomi kreatif dimasing-masing daerah Kepada Dispar Riau. 

Berikutnya melakukan koordinasi dengan dinas yang menangani pariwisata, ekonomi 

kreatif dan ketenagakerjaan untuk menangani dampak Covid-19 bagi dunia usaha 

berupaya secara maksimal agar tidak terjadi pemutusan hubungan kerja dengan 

karyawan. Gubernur Riau mengharapkan seluruh pemangku kepentingan bersatu, 

bahu-membahu menghadapi masa sulit ini. Sehingga pada saat pandemi Covid-19 

berakhir, sektor pariwisata dan ekonomi kreatif kembali bangkit dan lebih baik dari 

sebelumnya, kata Raja Yoserizal Zen, Selasa (14/4).” 

What (apa)  : penutupan sementara operasional atau aktifitas diseluruh 

objek dan daya tarik wisata dan pembatasan jam buka 

operasional bagi pengelolah mall atau pusat perbelanjaan. 

Who (siapa)  : sektor pariwisata ekonomi kreatif dan ketenaga kerjaan 

Why (mengapa) : untuk menangani dampak covid-19 bagi dunia usaha. 

When (kapan) : 14 April 2020 

Where (dimana) : di Riau 
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How (bagaimana) : mengikuti protokol kesehatan covid-19 

Menurut Setiati (2005:88) pada aspek padat selain memenuhi unsur 5W + 1 H 

sebuah berita juga harus menerapkan ekonomi kata. Berdasarkan data (3) menurut 

teori Eni Setiati terdapat kesalahan dalam penulisan berita tersebut. Kesalahan 

terletak pada kalimat  tidak memungkinkan lagi . Kesalahan tersebut terjadi karena 

wartawan tidak menggunakan ekonomi kata dan pengunaan kata-kata yang berbelit-

belit. Seharusnya pada kata tersebut bisa diperpadat untuk lebih memudahkan bagi 

pembaca untuk memahami tujuan berita tersebut. Akan lebih baik dan jelas jika 

ditulis sebagai berikut: 

(3) Kondisi ini tidak memungkinkan untuk menanggulangi biaya operasional 

dan menggaji karyawan. 

Penggunaan dan penambahan kata tidak memungkinkan lagi seharusnya tidak 

perlu karena menjadi penyebab kesalahan yang terjadi pada berita tersebut. 

Data (4)  

Terpisah, satu warga Tionghoa di Bagansiapiapi yang sedang menjalani perawatan 

meninggal dan dimakamkan sesuai dengan protokol penanganan Covid-19. Belum 

diketahui apakah terkait dengan Covid-19 atau tidak, hanya saja untuk pemakaman 

warga tersebut dilaksanakan dengan penerapan protokol pemakaman Covid-19.  

Pada berita utama yang berjudul “Satu PDP Meninggal di Pekanbaru” telah 

memenuhi unsur 5W+1H pada aspek padat berdasarkan Setiati (2005:88). Untuk 
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lebih jelas beritanya bisa dilihat pada halaman lampiran. Berikut unsur 5W+1H yang 

terdapat pada pemberitaan tersebut. 

Satu PDP Meninggal di Pekanbaru 

“satu warga Kecamatan Pujud, Rokan Hilir (Rohil) yang ditetapkan PDP dan 

menjalani perawatan di RSUD Arifin Achmad, Pekanbaru Meninggal. Selasa (21/4). 

Diketahui tambahnya orang yang meninggal tersebut ada rekam jejak pernah kontak 

dengan kerabatnya di Jakarta, sementara untuk tindakan pemakaman telah dilakukan 

sesuai dengan yang ditetapkan. Kami harapkan masyarakat terus berdoa. Jangan 

sampai Rohil menjadi daerah terjangkit. Untuk itu mari bersama mematuhi anjuran 

pemerintah untuk jaga kebersihan, rajin cuci tangan, terapkan physical distanching 

dan selalu gunakan masker pada saat beraktifitas di luar rumah.” 

What (apa)  : satu warga Kecamatan Pujud, Rokan Hilir (Rohil) yang 

ditetapkan PDP meninggal.  

Who (siapa)  : warga Kecamatan Pujud, Rokan Hilir 

Why (mengapa) : diketahui orang yang meninggal ada rekam jejak pernah 

kontak dengan kerabatnya yang di Jakarta.  

When (kapan) : Selasa, (21 April 2020) 

Where (dimana) : di RSUD Arifin Achmad  
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How (bagaimana)  : untuk itu mari bersama mematuhi anjuran pemerintah untuk 

jaga kebersihan, rajin cuci tangan terapkan physical distancing 

dengan selalu gunakan masker pada saat beraktifitas di luar 

rumah.  

Menurut Setiati (2005:88) pada aspek padat selain memenuhi unsur 5W + 1 H 

sebuah berita juga harus menerapkan ekonomi kata. Berdasarkan data (4) menurut 

teori Eni Setiati terdapat kesalahan dalam penulisan berita tersebut. Kesalahan 

terletak pada kalimat hanya saja untuk pemakaman warga tersebut dilaksanakan 

dengan penerapan protokol pemakaman Covid- 19 . Kesalahan tersebut terjadi karena 

wartawan tidak menggunakan ekonomi kata dan penggunakan kalimat yang berulang- 

ulang. Seharusnya pada kata tersebut bisa diperpadat untuk lebih memudahkan bagi 

pembaca untuk memahami tujuan berita tersebut. Akan lebih baik dan jelas jika 

ditulis sebagai berikut: 

(4) Terpisah, satu warga Tionghoa di Bagansiapi-api yang sedang menjalani 

perawatan meninggal dan dimakamkan sesuai dengan protokol 

penanganan Covid-19. Belum diketahui apakah terkait dengan Covid -19 

atau tidak. 

Penggunaan dan penambahan kata hanya saja untuk pemakaman warga 

tersebut dilaksanakan debgan penerapan protokol pemakaman Covid- 19 seharusnya 
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tidak perlu karena sudah dijelaskan dalam kalimat sebelumnya, hal ini menjadi 

penyebab kesalahan yang terjadi pada berita tersebut. 

Data (5)  

Pantauan Riau Pos, tampak terlihat awak kapal Ngaline dan Meranti Ekspress 

bersandar di pelabuhan.  

Pada berita utama yang berjudul “Terminal, Bandara, dan Pelabuhan Sepi” 

telah memenuhi unsur 5W+1H pada aspek padat berdasarkan teori Eni Setiati. Untuk 

lebih jelas beritanya bisa dilihat pada halaman lampiran. Berikut unsur 5W+1H yang 

terdapat pada pemberitaan tersebut. 

Terminal, Bandara, dan Pelabuhan Sepi 

“sejak ditetapkan oleh pemerintah pada 23 April tentang pelarangan mudik, tidak 

hanya bandara dan terminal namun pelabuhanpun mengalami imbasnya. di 

Pekanbaru, pelabuhan sungai duku yang biasa tempat lalu lintas kapal penumpang 

tujuan Selatpanjang dan Siak resmi tidak beroperasi. Sejak adanya peraturan 

pemerintah Nomor 25 tahun 2020, terkait masalah mudik mengenai penyekatan 

transportasi laut, udara dan darat. Di sisi lain, di Riau dikerahkan 1.020 personel 

keamanan untuk menindaklanjuti kebijakan pemerintah terkait larangan mudik ke 

kampung halaman dalam rangka memutus mata rantai penyebaran Covid-19.” 

What (apa)  : adanya penutupan layanan untuk penumpang tentang 

pelarangan mudik. 
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Who (siapa)  : angkutan penumpang darat, laut dan udara 

Why (mengapa) : upaya menjalankan instruksi pemerintah dalam memutus mata 

rantai penyebaran Covid-19 

When (kapan) : Jumat (24 April 2020) 

Where (dimana) : di Riau 

How (bagaimana) : penyekatan transportasi laut, udara dan darat. di Riau 

dikerahkan 1.020 personel keamanan untuk menindaklanjuti 

kebijakan pemerintah terkait larangan mudik ke kampung 

halaman dalam rangka memutus mata rantai penyebaran Covid-

19. 

Menurut Setiati (2005:88) pada aspek padat selain memenuhi unsur 5W + 1 H 

sebuah berita juga harus menerapkan ekonomi kata. Berdasarkan data (5) menurut 

teori Eni Setiati terdapat kesalahan dalam penulisan berita tersebut. Kesalahan 

terletak pada kalimat  tampak terlihat . Kesalahan tersebut terjadi karena wartawan 

tidak menggunakan ekonomi kata dan mubazir. Seharusnya kalimat tersebut bisa 

diperpadat lagi. Akan lebih baik dan jelas jika ditulis sebagai berikut: 

(5) Pantauan Riau Pos, terlihat awak Kapal Nagaline dan Meranti Ekspress 

bersandar di pelabuhan 
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Perbaikan yang dilakukan dengna menghilangkan kata tampak seperti contoh 

data (5) membuat berita lebih padat dan tidak mubazir kata-kata. Penggunaan dan 

penambahan kata tampak seharusnya tidak perlu karena memiliki arti yang sama 

dengan kata terlihat. Hal ini menjadi penyebab kesalahan yang terjadi pada berita 

tersebut.  

Data (6)  

Rp 405,1 T untuk Mitigasi Dampak Corona 

“maka saya baru saja menandatangani Peraturan Pemerintah Pengganti Undang-

Undang (Perppu) tentang kebijakan keuangan negara dan stabilitas sistem keuangan” 

terang presiden dari Istana Bogor kemarin. Dari Rp 405,1 triliun lebih dari 

separuhnya untuk stimulus ekonomi. Selebihnya untuk kesehatan dan jaring 

pengaman sosial. Yakni Rp 75 triliun belanja kesehatan, Rp 110 triliun untuk jaring 

pemgaman sosial, Rp 70,1 triliun insentif perpajakan dan stimulus kredit usaha 

rakyat, serta Rp 150 triliun untuk membiayai program pemulihan ekonomi nasional. 

perpu tersebut segera diundangkan dan dilaksanakan dalam waktu dekat pemerintah 

juga akan menyampaikan ke DPR RI agar dapat disetujui menjadi UU. Sehingga, 

dasar hukum untuk langkah mitigasi Covid-19 semakin kuat. 

Berikut unsur 5W+1H yang terdapat pada pemberitaan tersebut. 

What (apa)  : tambahan pembiayaan APBN untuk mitigasi dampak Covid-

19. 
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Who (siapa)  : Presiden 

Why (mengapa) : dari Rp 405,1 triliun lebih dari separuhnya untuk stimulus 

ekonomi. Selebihnya untuk kesehatan dan jaring pengaman 

sosial. Yakni Rp 75 triliun belanja kesehatan, Rp 110 triliun 

untuk jaring pemgaman sosial, Rp 70,1 triliun insentif 

perpajakan dan stimulus kredit usaha rakyat, serta Rp 150 

triliun untuk membiayai program pemulihan ekonomi nasional. 

When (kapan) : kemarin 

Where (dimana) : Istana Bogor 

How (bagaimana) : perpu tersebut segera diundangkan dan dilaksanakan dalam 

waktu dekat pemerintah juga akan menyampaikan ke DPR RI 

agar dapat disetujui menjadi UU. Sehingga, dasar hukum untuk 

langkah mitigasi Covid-19 semakin kuat.  

Pada berita utama yang berjudul “Rp 405,1 T untuk Mitigasi Dampak 

Corona” telah menyampaikan informasi secara lengkap, semua yang diperlukan 

pembaca sudah tertampung didalamnya. Sudah  memenuhi unsur 5W+1H dan sudah 

menerapkan ekonomi kata pada aspek padat berdasarkan Setiati (2005:88). Untuk 

lebih jelas beritanya bisa dilihat pada halaman lampiran 1.  
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Data (7)  

Korban Bertambah, Perlu Karantina Wilayah 

Presiden Jokowi kembali menegaskan bahwa kebijakan yang diambil pemerintah 

adalah PSBB. Rujukannya adalah UU nomor 6 Tahun 2018 Tentang Kekarantinaan 

Kesehatan. “ya, itu yang dipakai. Jangan membuat acara sendiri-sendiri,” ujarnya usai 

meninjau fasilitas Kesehatan di Pulau Galang, Kepulauan Riau, Rabu (1/4).  

Meskipun demikian secara tidak langsung Presiden memberi isyarat pengakuan 

bahwa karantina wilayah tidak bisa dilakukan karena kondisi anggaran. Sebab, bila 

ada karantina wilayah, negara wajib membiayai kehidupan semua orang dalam 

wilayah itu tanpa terkecuali. Menurut pemerintah kebijakan PSBB adalah pilihan 

paling rasional untuk Indonesia dalam menghadapi pandemi Covid-19.  

Berikut unsur 5W+1H yang terdapat pada pemberitaan tersebut. 

What (apa)  : Presiden Jokowi kembali menegaskan bahwa kebijakan yang 

diambil pemerintah adalah PSBB. Rujukannya adalah UU 

nomor 6 Tahun 2018 Tentang Kekarantinaan Kesehatan. 

Who (siapa)  : Presiden Jokowi 

Why (mengapa) : bila ada karantina wilayah, negara wajib membiayai 

kehidupan semua orang dalam wilayah itu tanpa terkecuali. 

When (kapan) : Rabu 1 April 2020 
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Where (dimana) : di Pulau Galang, Kepulauan Riau 

How (bagaimana) : Menurut pemerintah kebijakan PSBB adalah pilihan paling 

rasional untuk Indonesia dalam menghadapi pandemi Covid-

19. 

Pada berita utama yang berjudul “Korban Bertambah, Perlu Karantina 

Wilayah ” telah menyampaikan informasi secara lengkap, semua yang diperlukan 

pembaca sudah tertampung didalamnya. Sudah  memenuhi unsur 5W+1H dan sudah 

menerapkan ekonomi kata pada aspek padat berdasarkan Setiati (2005:88). Untuk 

lebih jelas beritanya bisa dilihat pada halaman lampiran 2.  

Data (8)  

Luput dari Pendataan, 1.161 TKI Tidak Bisa Di-Tracking 

Hal ini tidak disangkal Juru bicara Gugus Tugas Percepatan Penanganan Covid-19 

Kepulauan Meranti Fahri SKM kepada Riau Pos, Kamis (2/4) siang. Walaupun 

demikian, dia punya alasan tersendiri. Menurutnya, pendataan yang mereka lakukan 

berlangsung sejak 17 maret hingga 21 maret hanya di jalur Internasional. Terhadap 

sisa 1.161 orang TKI yang luput dari pantauan tidak bisa di- tracking. Makanya 

Pemkab Meranti memperkuat sektor dari tingkat bawah, seperti masyarakat setempat 

dan puskesmas agar bisa bekerja sama secara ekstra. 

Berikut unsur 5W+1H yang terdapat pada pemberitaan tersebut. 
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What (apa)  : 1.161 orang TKI yang luput dari pantauan tidak bisa di-

tracking 

Who (siapa)  : Fahri SKM 

Why (mengapa) : dia punya alasan tersendri, menurutnya pendataan yang 

mereka lakukan berlangsung sejak 17 maret hingga 21 maret 

hanya di jalur Internasional. 

When (kapan) : Kamis, 2 April 2020 

Where (dimana) : Kepulauan Meranti 

How (bagaimana) : Pemkab Meranti memperkuat sektor dari tingkat bawah, 

seperti masyarakat setempat dan puskesmas agar bisa bekerja 

sama secara ekstra.  

Pada berita utama yang berjudul “ Luput dari Pendataan, 1.161 TKI Tidak 

Bisa Di-Tracking ” telah menyampaikan informasi secara lengkap, semua yang 

diperlukan pembaca sudah tertampung didalamnya. Sudah  memenuhi unsur 5W+1H 

dan sudah menerapkan ekonomi kata pada aspek padat berdasarkan teori Eni Setiati 

(2005:88). Untuk lebih jelas beritanya bisa dilihat pada halaman lampiran 3.  
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Data (9)  

Tanggap Darurat hingga 29 Mei 

Penetapan Status Tanggap Darurat Bencana Nonalam akibat Corona Virus Desease 

(Covid-19) di Provinsi Riau. Surat tersebut ditandatangani tanggal 3 April 2020. 

Tanggap darurat bencana ini berlaku selama 57 hari, terhitung 3 April hingga 29 

Mei 2020. “Tanggap darurat bencana nonalam akibat corona di Riau sudah di 

mulai,” ujar Gubernur Riau (Gubri) Syamsuar. Tujuan dari kegiatan ini 

dimaksudkan, agar antara pemerintah dan media bisa satu bahasa dalam penyebaran 

informasi tentang corona. Gubri juga mengungkapkan telah menyurati pihak 

Laboratorium Fakultas Kedokteran Universitas Andalas (Unand) di Padang untuk 

melakukan pengetesan sampel dari Riau.  

Berikut unsur 5W+1H yang terdapat pada pemberitaan tersebut. 

What (apa)  : Tanggap darurat bencana nonalam akibat corona di Riau 

sudah dimulai. 

Who (siapa)  : Gubernur Riau (Gubri) Syamsuar 

Why (mengapa) : Tujuan dari kegiatan ini dimaksudkan, agar antara 

pemerintah dan media bisa satu bahasa dalam penyebaran 

informasi tentang corona.  

When (kapan) :  3 April 2020 
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Where (dimana) : di Provinsi Riau 

How (bagaimana) : Gubri telah menyurati pihak Laboratorium Fakultas 

Kedokteran Universitas Andalas (Unand) di Padang untuk 

melakukan pengetesan sampel dari Riau.  

Pada berita utama yang berjudul “ Tanggap Darurat hingga 29 Mei ” telah 

menyampaikan informasi secara lengkap, semua yang diperlukan pembaca sudah 

tertampung didalamnya. Sudah memenuhi unsur 5W+1H dan sudah menerapkan 

ekonomi kata pada aspek padat berdasarkan Setiati (2005:88). Untuk lebih jelas 

beritanya bisa dilihat pada halaman lampiran 4.  

Data (10)  

Pembebasan Bersyarat Tidak Untuk Koruptor 

Tidak masuk hitungan untuk pembebasan bersyarat sebagaimana yang dilakukan 

kepada sejumlah napi. Karena regulasi koruptor memang berbeda. Hal itu 

disampaikan Presiden saat membuka rapat kabinet terbatas virtual, Senin (6/4). 

perlakuan terhadap napi koruptor diatur dalam PP 99/2012 tentang perubahan PP 

syarat dan Tata Cara pelaksanaan Hak warga Binaan Permasyarakatan. Ada beberapa 

ketentuan khusus untuk pemberian pembebasan bersyarat bagi napi koruptor, teroris, 

dan bandar narkoba. Salah satunya, bersedia bekerja sama dengan penegak hukum 

untuk mengungkap lebih jauh tentang tindakan pidana yang dilakukannya. Secara 

Umumu, pembebasan bersyarat bagi narapidana dilakukan di berbagai negara untuk 
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meminimalisir penyebaran Covid-19 di penjara. 

Berikut unsur 5W+1H yang terdapat pada pemberitaan tersebut. 

What (apa)  : regulasi untuk para koruptor berbeda 

Who (siapa)  :  Presiden 

Why (mengapa) : Ada beberapa ketentuan khusus untuk pemberian pembebasan 

bersyarat bagi napi koruptor, teroris, dan bandar narkoba. Salah 

satunya, bersedia bekerja sama dengan penegak hukum untuk 

mengungkap lebih jauh tentang tindakan pidana yang 

dilakukannya.  

When (kapan) : Senin, 6 April 2020 

Where (dimana) : Jakarta 

How (bagaimana) : pembebasan bersyarat bagi narapidana dilakukan di berbagai 

negara untuk meminimalisir penyebaran Covid-19 di penjara. 

Pada berita utama yang berjudul “ Pembebasan Bersyarat Tidak Untuk 

Koruptor” telah menyampaikan informasi secara lengkap, semua yang diperlukan 

pembaca sudah tertampung didalamnya. Sudah  memenuhi unsur 5W+1H dan sudah 

menerapkan ekonomi kata pada aspek padat berdasarkan Setiati (2005:88). Untuk 

lebih jelas beritanya bisa dilihat pada halaman lampiran 6.  
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Data (11)  

Jangan Terlewat Jadwal Daftar 

Ketua Lembaga Tes Masuk Perguruan Tinggi (LTMPT) Mohammad Nasih 

menjabarkan yang diterima total ada 96.496 dari 489.601 siswa, ujarnya dalam 

konferensi pers lewat media internet, kemarin (8/4). Tak ada toleransi bagi siswa 

yang skip daftar ulang. Kursi mereka bisa dialihkan pada selesi bersama masuk 

perguruan tinggi negeri (SBMPTN) nanti.  Bagi mereka yang bermasalah tentang 

dana, Nasih mengatakan hal itu tak boleh jadi penghalang untuk daftar ulang nanti. 

Permasalahan dapat disampaikan pada pihak rektorat untuk kemudian mendapat 

kelonggaran cara pembayaran. Di sisi lain, Ketua Lembaga Pembiayaan Pendidikan 

Kementian Pendidikan dan Kebudayaan (Kemendikbud) Abdul Kahar 

mengungkapkan, sekitar 400 ribu beasiswa untuk mahsiswa tahun ini dalam program 

KIP-Kuliah. Jumlah ini sudah disesuaikan dengan kondisi saat ini, dimana banyak 

anak-anak terdampak karena orang tua di PHK atau dirumahkan akibat Covid-19.  

Berikut unsur 5W+1H yang terdapat pada pemberitaan tersebut. 

What (apa)  : tidak ada toleransi bagi siswa yang skip daftar ulang 

Who (siapa)  : Mohammad Nasih  

Why (mengapa) : Bagi mereka yang bermasalah tentang dana, Nasih 

mengatakan hal itu tak boleh jadi penghalang untuk daftar 

ulang nanti. Permasalahan dapat disampaikan pada pihak 
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rektorat untuk kemudian mendapat kelonggaran cara 

pembayaran. 

When (kapan) : 8 april 2020 

Where (dimana) : Media Internet 

How (bagaimana) : Ketua Lembaga Pembiayaan Pendidikan Kementian 

Pendidikan dan Kebudayaan (Kemendikbud) Abdul Kahar 

mengungkapkan, sekitar 400 ribu beasiswa untuk mahsiswa 

tahun ini dalam program KIP-Kuliah. 

Pada berita utama yang berjudul “Jangan Terlewat Jadwal Daftar ” telah 

menyampaikan informasi secara lengkap, semua yang diperlukan pembaca sudah 

tertampung didalamnya. Sudah memenuhi unsur 5W+1H dan sudah menerapkan 

ekonomi kata pada aspek padat berdasarkan Setiati (2005:88). Untuk lebih jelas 

beritanya bisa dilihat pada halaman lampiran 8.  

Data (12)  

1.578 Narapidana dan Anak Sudah Dibebaskan 

Kasubag Humas Kantor Wilayah Kementrian Hukum dan Hak Asasi Manusia 

(Kemenkumham) Riau Koko Syawaluddin mengatakan, untuk Riau ada 1.942 

narapidana dan anak yang mendapatkan program tersebut. “proses pembebasannya 

secara bertahap dan masih berjalan,” ungkap Koko kepaa Riau Pos, Kamis (9/4) 
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disampaikan Koko, saat ini sudah ada 1.578 narapidana dan anak yang dibebaskan 

dengan dipulangkan ke rumah masing-masing. Melainkan, mereka tetap wajib lapor 

di Balai Permasyarakatan (Bapas) dan Kejaksaan serta diminta tetap di rumah untuk 

mengantisipasi penyebaran virus corona. Sementara pembebasan narapidana dan anak 

melalui integrasi dengan kriteria, narapidana yang telah menjalani dua per tiga masa 

narapidana. Kemudian, anak yang telah menjalani satu per dua masa pidana, 

narapidan dan anak yang tidak terkait dengan PP tahun 2012, yang tidak menjalani 

subsider dan bukan warga negara asing. Usulan dilakukan melalui database 

permasyarakatan dan surat keputusan integrasi diterbitkan oleh direktur jendral 

permasyarakatan.  

Berikut unsur 5W+1H yang terdapat pada pemberitaan tersebut. 

What (apa)  : 1.578 narapidana dan anak yang dibebaskan dengan 

dipulangkan ke rumah masing-masing. 

Who (siapa)  : Koko Syawaluddin  

Why (mengapa) : Terhadap narapidana dan anak itu tidak dibebaskan secara 

murni, mereka tetap wajib lapor di Balai Permasyarakatan 

(Bapas) dan Kejaksaan serta diminta tetap di rumah untuk 

mengantisipasi penyebaran virus corona. 

When (kapan) : Kamis, 9 April 2020 

Where (dimana) : di Bumi Lancang Kuning 
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How (bagaimana) : narapidan dan anak yang tidak terkait dengan PP tahun 2012, 

yang tidak menjalani subsider dan bukan warga negara asing. 

Usulan dilakukan melalui database permasyarakatan dan surat 

keputusan integrasi diterbitkan oleh direktur jendral 

permasyarakatan. 

Pada berita utama yang berjudul “1.578 Narapidana dan Anak Sudah 

Dibebaskan ” telah menyampaikan informasi secara lengkap, semua yang diperlukan 

pembaca sudah tertampung didalamnya. Sudah  memenuhi unsur 5W+1H dan sudah 

menerapkan ekonomi kata pada aspek padat berdasarkan Setiati (2005:88). Untuk 

lebih jelas beritanya bisa dilihat pada halaman lampiran 9.  

Data (13)  

Minim Sosialisasi 

Penerapan pembatasan sosial berskala besar (PSBB) di Pekanbaru, Rabu (15/4) pasca 

mendapatkan persetujuan penerapan PSBB dari mentri kesehatan Terawan Agus 

Putranto, Pemko Pekanbaru merampungkan rancangan Perwako yang kemudian 

diajakan pada Gubri. Untuk pemberlakuan PSBB, Surat Keputusan (SK) Wali Kota 

Pekanbaru Firdaus ST MT juga sedang disiapkan. Perwako nantinya jadi acuan OPD 

dan instansi terkait dalam membantu memberlakukan PSBB.  Pembahasan dilakukan 

pula untuk menentukan pengkoordiniran tugas-tugas di lapangan saat pelaksanaan 

PSBB.  
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Berikut unsur 5W+1H yang terdapat pada pemberitaan tersebut. 

What (apa)  : Penerapan pembatasan sosial berskala besar (PSBB) 

Who (siapa)  : mentri kesehatan Terawan Agus Putranto 

Why (mengapa) : Untuk pemberlakuan PSBB, Surat Keputusan (SK) Wali Kota 

Pekanbaru Firdaus ST MT juga sedang disiapkan. Perwako 

nantinya jadi acuan OPD dan instansi terkait dalam membantu 

memberlakukan PSBB. 

When (kapan) : Rabu 15 April 2020 

Where (dimana) : di Pekanbaru 

How (bagaimana) : untuk menentukan pengkoordiniran tugas-tugas di lapangan 

saat pelaksanaan PSBB. 

Pada berita utama yang berjudul “Minim Sosialisasi ” telah menyampaikan 

informasi secara lengkap, semua yang diperlukan pembaca sudah tertampung 

didalamnya. Sudah  memenuhi unsur 5W+1H dan sudah menerapkan ekonomi kata 

pada aspek padat berdasarkan Setiati (2005:88). Untuk lebih jelas beritanya bisa 

dilihat pada halaman lampiran 15.  

Data (14)  

Tampan dan Tenayan Raya Jadi Fokus PSBB 
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Fokus kami di daerah merah Tampan dan Tenayan Raya. Lalu ada yang kuning 

diantaranya Marpoyan Damai, Bukit Raya dan Lima Puluh. Seluruhnya sistem 

monitoring. Begitu tampak orang berkumpul langsung tim ke sana, terutama malam. 

Papar Sekretaris Daerah Kota (Sekdako) Pekanbaru Dr HM Noer MBS SH Msi MH, 

Sabtu (18/4).  Sebagian masyarakat masih ada yang merasa penerapan PSBB kurang 

dibarengi sosialisasi yang memadai. Pantauan Riau Pos tak hanya jalanan yang sepi, 

pelaku usaha seperti warung-warung juga sudah banyak yang tutup berkisar pukul 

20.00 WIB. Sejumlah ruas seperti di jalan Kaharudin Nasution hingga jalan Sudirman 

Juga Lumayan lengang. Intensitas kendaraan yang melintas menurun.  

Berikut unsur 5W+1H yang terdapat pada pemberitaan tersebut. 

What (apa)  : fokus di daerah merah yakni Tampan dan Tenayan Raya 

Who (siapa)  :  Dr HM Noer MBS SH Msi MH 

Why (mengapa) : Sebagian masyarakat masih ada yang merasa penerapan 

PSBB kurang dibarengi sosialisasi yang memadai 

When (kapan) :  Sabtu 18 April 2020 

Where (dimana) : di Pekanbaru 

How (bagaimana) : tak hanya jalanan yang sepi, pelaku usaha seperti warung-

warung juga sudah banyak yang tutup berkisar pukul 20.00 

WIB. Sejumlah ruas seperti di jalan Kaharudin Nasution hingga 



62 
 

 
 

jalan Sudirman Juga Lumayan lengang. Intensitas kendaraan 

yang melintas menurun. 

Pada berita utama yang berjudul “Tampan dan Tenayan Raya Jadi Fokus 

PSBB ” telah menyampaikan informasi secara lengkap, semua yang diperlukan 

pembaca sudah tertampung didalamnya. Sudah  memenuhi unsur 5W+1H dan sudah 

menerapkan ekonomi kata pada aspek padat berdasarkan Setiati (2005:88). Untuk 

lebih jelas beritanya bisa dilihat pada halaman lampiran 16.  

Data (15)  

Suhu Badan Diatas 38 Derajat, Wajib Putar Balik 

Yang hendak masuk kota Bertuah dengan suhu badan 38 derajat wajib memutar balik. 

Hal itu ditegaskan perwira pengendali di pos check point Rimbo Panjang, Ipda Yang 

hendak masuk kota Bertuah dengan suhu badan 38 derajat wajib memutar balik. Hal 

itu ditegaskan Perwira Pengendali di pos check point Rimbo Panjang, Ipda Gunarso. 

Personel polsek Tampan Polresta Pekanbaru bersama jajaran TNI, Dishub dan Satpol 

PP ini memastikan setiap orang yang melintasi jalur tersebut dalam kondisi aman dan 

sesuai aturan PSBB. “semua yang dari luar daerah kita periksa, kita cek maskernya, 

cek jumlah penumpang dalam mobil dan yang utama cek suhu tubuh. Jika suhu diatas 

38 derajat kita sarankan untuk putar balik, kata Ipda Gunarso kepada Riau Pos, Senin 

(20/4) Malam. Kawasan Rimbo Panjang tersebut merupakan jalur lintas barat yang 

merupakan pintu masuk ke Pekanbaru dari arah Sumtra Barat. Pengguna jalur 
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tersebutpun beragam, mulai dari muatan barang, penumpang hingga mobil pribadi. 

Sampai hari keempat penerapan PSBB di Pekanbaru, aparat gabungan tersebut telah 

mengeluarkan tindakan dan sanksi tidak kurang dalam sehari 50 pelanggaran.  

Berikut unsur 5W+1H yang terdapat pada pemberitaan tersebut. 

What (apa)  : Yang hendak masuk kota Bertuah dengan suhu badan 38 

derajat wajib memutar balik. 

Who (siapa)  : Ipda Gunarso 

Why (mengapa) : Kawasan Rimbo Panjang merupakan jalur lintas barat pintu 

masuk ke Pekanbaru dari arah Sumtra Barat. Pengguna jalur 

tersebutpun beragam, mulai dari muatan barang, penumpang 

hingga mobil pribadi. 

When (kapan) : Senin 20 April 2020 Malam. 

Where (dimana) : Rimbo Panjang 

How (bagaimana) : Sampai hari keempat penerapan PSBB di Pekanbaru, aparat 

gabungan tersebut telah mengeluarkan tindakan dan sanksi 

tidak kurang dalam sehari 50 pelanggaran. 

Pada berita utama yang berjudul “Suhu Badan Diatas 38 Derajat, Wajib Putar 

Balik” telah menyampaikan informasi secara lengkap, semua yang diperlukan 

pembaca sudah tertampung didalamnya. Sudah  memenuhi unsur 5W+1H dan sudah 
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menerapkan ekonomi kata pada aspek padat berdasarkan Setiati (2005:88). Untuk 

lebih jelas beritanya bisa dilihat pada halaman lampiran 17.  

Data (16)  

Larangan Mudik Mirip Karantina Wilayah 

Keputusan itu diambil dalam rapat kabinet terbatas virtual yang dipimpin oleh 

Presiden Joko Widodo (Jokowi), kemarin. Sebelumnya larangan mudik sudah 

diberlakukan terlebih dahulu bagi ASN, TNI, Polri, dan pegawai BUMN. Larangan 

itu juga diambil setelah program bantuan sosial (bansos) mulai dilaksanakan. 

Khususnya bansos pencegah mudik di Jabodetabek. Sehingga, tidak adalagi alasan 

bagi pemerintah mengizinkan masyarakat berhari raya dengan pulang ke kampung 

halaman. Meskipun demikian, larangan mudik tidak akan diberlakukan di semua 

daerah. Larangan tersebut berlaku efektif mulai Jumat, (24/4) lusa. Sejumlah sanksi 

sedang disiapkan untuk menindak mereka yang bandel dan tetap nekat pulang 

kampung. Sanksi-sanksi itu akan berlaku efektif mulai 7 mei mendatang. 

Pelaksanaannya mirip engan karantina wilayah. Untuk menegakkan peraturan 

diperlukan adanya sanksi atas pelanggaran.  

Berikut unsur 5W+1H yang terdapat pada pemberitaan tersebut. 

What (apa)  : larangan mudik sudah diberlakukan terlebih dahulu bagi 

ASN, TNI, Polri, dan pegawai BUMN.  

Who (siapa)  : Presiden Joko Widodo 
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Why (mengapa) : Larangan itu diambil setelah program bantuan sosial (bansos) 

mulai dilaksanakan. Khususnya bansos pencegah mudik di 

Jabodetabek. Sehingga, tidak adalagi alasan bagi pemerintah 

mengizinkan masyarakat berhari raya dengan pulang ke 

kampung halaman.  

When (kapan) : Jumat, 24 April 2020 

Where (dimana) : di Jabodetabek 

How (bagaimana) : Untuk menegakkan peraturan diperlukan adanya sanksi atas 

pelanggaran. Jika nanti pemerintah melarang mudik, tentu perlu 

ada sanksi bagi yang melanggar. 

Pada berita utama yang berjudul “ Larangan Mudik Mirip Karantina Wilayah” 

telah menyampaikan informasi secara lengkap, semua yang diperlukan pembaca 

sudah tertampung didalamnya. Sudah  memenuhi unsur 5W+1H dan sudah 

menerapkan ekonomi kata pada aspek padat berdasarkan Setiati (2005:88). Untuk 

lebih jelas beritanya bisa dilihat pada halaman lampiran 18.  

Data (17)  

Tidak Layani 

Juru bicara Kemenhub Adita Irawati mengungkapkan, Peraturan Mentri Perhubungan 

(Permenhub) tentang pengendalian transportasi selama masa mudik idul fitri 1441 H 
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dalam rangka pencegahan penyebaran Covid-19 akan berisi larangan sementara 

penggunaan sarana transportasi umum. Adita menegaskan bahwa tidak ada penutupan 

jalan nasional maupun tol. Hanya ada penyekatan. Atau pembatasan kendaraan yang 

diizinkan melintas atau tidak. “ hal ini ditujukan untuk menjamin kelancaran 

angkutan logistik yang diperlukan ketersediaannya untuk seluruh lapisan 

masyarakat,” jelasnya.  Sanksi akan diberikan pada para pelanggar mudik. Pada tahap 

pertama tanggal 24 April hingga 7 mei 2020, para pelanggar akan diarahkan untuk 

kembali ke asal perjalanan. persiapan pelarangan mudik sudah dilakukan oleh 

berbagai direktorat di Kementrian Perhubungan.  

Berikut unsur 5W+1H yang terdapat pada pemberitaan tersebut. 

What (apa)  : peraturan tentang pengendalian transportasi selama masa 

mudik berisi larangan sementara penggunaan sarana 

transportasi umum dalam rangka pencegahan penyebaran 

Covid-19.  

Who (siapa)  : Kemenhub Adita Irawati 

Why (mengapa) : hal ini ditujukan untuk menjamin kelancaran angkutan 

logistik yang diperlukan ketersediaannya untuk seluruh lapisan 

masyarakat 

When (kapan) : 24 April 2020  

Where (dimana) : Wilayah Jabodetabek 
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How (bagaimana) : persiapan pelarangan mudik sudah dilakukan oleh berbagai 

direktorat di Kementrian Perhubungan. 

Pada berita utama yang berjudul “Tidak Layani” telah menyampaikan 

informasi secara lengkap, semua yang diperlukan pembaca sudah tertampung 

didalamnya. Sudah  memenuhi unsur 5W+1H dan sudah menerapkan ekonomi kata 

pada aspek padat berdasarkan Setiati (2005:88). Untuk lebih jelas beritanya bisa 

dilihat pada halaman lampiran 20.  

Data (18)  

Sumbar Tutup Akses Kendaraan 

Untuk menghentikan semua kendaraan yang akan masuk ke wilayah Sumbar, baik 

kendaraan pribadi, travel maupun kendraan bus agar tidak lagi masuk ke sumbar. 

Irwan menegaskan bahwa keselamatan masyarakat  paling utama yang diupayakan 

pemerintah di tengah pandemi Covid-19. “pelanggaran mudik akan diberlakukan 

sampai dengan tanggal 2 syawal 1441 H, dan dapat menyesuaikan apapun 

kebijaksanaan pusat akan kita dukung. Semua ini untuk kebaikan kita semua,”. 

Angka kasus positif Covid-19 di Sumbar terus menunjukan tren penngkatan. 

Kemarin, (24/4) bertambah 10 kasus baru sehingga bertambah 10 kasusu baru 

sehingga total pasien terkonfirmasi positif Covid-19 di Sumbar mencapai 96 orang.  

Berikut unsur 5W+1H yang terdapat pada pemberitaan tersebut. 
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What (apa)  : menghentikan semua kendaraan yang akan masuk ke wilayah 

Sumbar 

Who (siapa)  : Irwan 

Why (mengapa) : keselamatan masyarakat merupakan paling utama yang 

diupayakan pemerintah ditengah pandemi Covid-19.  

When (kapan) : 24 April 2020 

Where (dimana) : Wilayah Sumbar 

How (bagaimana) : pelanggaran mudik akan diberlakukan sampai dengan tanggal 

2 syawal 1441 H, dan dapat menyesuaikan apapun 

kebijaksanaan pusat akan didukung untuk kepentingan 

bersama.  

Pada berita utama yang berjudul “ Sumbar Tutup Akses Kendaraan” telah 

menyampaikan informasi secara lengkap, semua yang diperlukan pembaca sudah 

tertampung didalamnya. Sudah  memenuhi unsur 5W+1H dan sudah menerapkan 

ekonomi kata pada aspek padat berdasarkan Setiati (2005:88). Untuk lebih jelas 

beritanya bisa dilihat pada halaman lampiran 21.  

Data (19)  

Hari Ini Ditutup, 30.495 JCH Belum Lunasi Biaya Haji 
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Sehingga masih ada 4.960 JCH khusus belum melunasi biaya haji khusus. Ditotal 

masih ada 30.495 JCH reguler an haji khusus belum melunasi biaya haji. Direktur 

pelayanan Haji Dalam Negeri Kemenag MuhadjirinYabis menuturkan pelunasan 

BPIH reguler tahap pertama ditutup hari ini (30/4). Jika hari ini masih ada sisa kuota, 

maka akan dibuka pelunasan tahap kedua. Sampai sehari menjelang ditutupnya masa 

pelunasan biaya haji reguler tahap pertama, sudah ada 177.785 atau 87,44 persen 

melakukan pelunasan. Muhadjirin berharap angka pelunasan itu terus bertambah 

sampai detik-detik akhir pelunasan. Dia menjelaskan jika besok masih ada sisa kuota, 

maka akan dibuka pelunasan ongkos haji tahap kedua pada 12-20 mei.  

Berikut unsur 5W+1H yang terdapat pada pemberitaan tersebut. 

What (apa)  : 4.960 JCH khusus belum melunasi biaya haji khusus. Ditotal 

masih ada 30.495 JCH reguler an haji khusus belum melunasi 

biaya haji. 

Who (siapa)  : Kemenag Muhadjirin Yanis 

Why (mengapa) : sehari menjelang ditutupnya masa pelunasan biaya haji 

reguler tahap pertama, sudah ada 177.785 atau 87,44 persen 

melakukan pelunasan. 

When (kapan) : 30 April 2020 
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How (bagaimana) : jika besok masih ada sisa kuota, maka akan dibuka pelunasan 

ongkos haji tahap kedua pada 12-20 mei sama seperti 

pelunasan ongkos haji reguler. 

Pada berita utama yang berjudul “ Hari Ini Ditutup, 30.495 JCH Belum 

Lunasi Biaya Haji ” telah menyampaikan informasi secara lengkap, semua yang 

diperlukan pembaca sudah tertampung didalamnya. Sudah  memenuhi unsur 5W+1H 

dan sudah menerapkan ekonomi kata pada aspek padat berdasarkan Setiati (2005:88). 

Untuk lebih jelas beritanya bisa dilihat pada halaman lampiran 24.  

 

2.2.1.3 Sederhana 

Bahasa pers sedapat dapatnya memilih kalimat tunggal dan sederhana, bukan 

kalimat majemuk yang panjang, rumit, dan kompleks. Kalimat yang digunakan juga 

harus efektif, praktis, dan pengungkapannya tidak berlebihan.  

Data (1)   

Sementara, anggaran jaring pengaman sosial digunakan untuk menjaga data beli 

masyarakat. Khususnya mereka yang masuk kategori miskin. Misalnya program 

Keluarga Hrapan (PKH) bagi 10 juta penerima manfaat.   

Berdasarkan data (1) menurut Setiati (2005:88) penggunaan karakteristik 

bahasa jurnalistik aspek sederhana ditemukan kesalahan dalam penulisan berita 
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tersebut. Kesalahan terletak pada kalimat Sementara, anggaran jaring pengaman 

sosial digunakan untuk menjaga data beli masyarakat. Khususnya mereka yang 

masuk kategori miskin. Kesalahan tersebut terjadi karena wartawan tidak memilih 

kalimat tunggal, praktis dan sederhana. Penggunaan titik diantara kedua kalimat 

tersebut sebaiknya dihilangkan sehingga bisa menjadi kalimat tunggal dan sederhana.  

Hal tersebut harus dihindari oleh seorang wartawan. Akan lebih baik jika ditulis 

sebagai berikut: 

(1) Sementara, anggaran jaring pengaman sosial digunakan untuk menjaga 

data beli masyarakat khususnya mereka yang masuk kategori miskin. 

Misalnya program Keluarga Hrapan (PKH) bagi 10 juta penerima 

manfaat.   

Perbaikan yang dilakukan dengan menghilangkan titik membuat berita lebih 

sederhana.  

Data (2) 

Dalam hal mudik misalnya, desa semestinya memiliki program isolasi mandiri. Juga 

program seperti jaring pengaman sosial yang dikoordinasikan dari atas. Sejauh ini, 

tutur presiden, belum ada daerah yang keluar dari garis kebijakan tersebut.  

Berdasarkan data (2) menurut Setiati (2005:88) penggunaan karakteristik 

bahasa jurnalistik aspek sederhana ditemukan kesalahan dalam penulisan berita 

tersebut. Kesalahan terletak pada kalimat desa semestinya memiliki program isolasi 
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mandiri. Juga program seperti jaring pengaman sosial yang dikoordinasikan dari 

atas. Kesalahan tersebut terjadi karena wartawan tidak memilih kalimat tunggal, 

praktis dan sederhana. Penggunaan (titik diantara kedua kalimat, kata juga, program, 

dan seperti) tersebut sebaiknya dihilangkan dan digabungkan menjadi kalimat 

tunggal dan sederhana.  Akan lebih baik jika ditulis sebagai berikut: 

(2) Dalam hal mudik misalnya, desa semestinya memiliki program isolasi 

mandiri dan jaringan pengamanan sosial yang di koordinasikan dari atas. 

Perbaikan yang dilakukan dengan menghilangkan titik membuat berita lebih 

sederhana. 

2.2.1.4 Lugas 

Bahasa jurnalistik mampu menyampaikan pengertian atau makna informasi 

secara langsung, dengan menghindari bahasa yang berbunga-bunga.   

Data (1) 

Demam tinggi kembali menyelimuti tubuh Yunan Helmi.  

Berdasarkan data (1) menurut Setiati (2005:88) penggunaan karakteristik 

bahasa jurnalistik aspek lugas ditemukan kesalahan dalam penulisan berita tersebut. 

Kesalahan terletak pada kata menyelimuti. Kalimat tersebut tidak menyampaikan 

pengertian secara langsung dengan menggunakan penghalusan kata. Akan lebih baik 

dan benar jika ditulis sebagai berikut: 
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(1) Demam tinggi kembali dirasakan  tubuh Yunan Helmi. 

Perubahan kata menyelimuti menjadi dirasakan akan lebih baik digunakan dalam 

berita tersebut. Hal tersebut bertujuan agar tidak ambigu dan menghindari 

penggunaan  kata  yang berbunga-bunga sehingga memberikan perbedaan persepsi 

bagi pembaca. 

Data (2) 

Lagi-lagi kesehatan keluarga dan keselamatan orang-orang yang dicintai yang 

menyembul kali pertama ketika dokter menyarankan untuk diisolasi.  

Berdasarkan data (2) menurut Setiati (2005:88) penggunaan karakteristik 

bahasa jurnalistik aspek lugas ditemukan kesalahan dalam penulisan berita tersebut. 

Kesalahan terletak pada kalimat menyembul kali pertama. Kalimat tersebut tidak 

menyampaikan pengertian secara langsung. Hal ini akan menimbulkan perbedaan   

persepsi pembaca. Akan lebih baik dan benar jika ditulis sebagai berikut: 

(2) Lagi- lagi keselamatan keluarga dan keselamatan orang-orang yang 

dicintai yang muncul pertama kali ketika dokter menyarankannya untuk 

disolasi. 

Perubahan kata menyembul kali pertama menjadi yang muncul pertama kali akan 

lebih baik digunakan dalam berita tersebut. Hal tersebut bertujuan agar tidak ambigu 

dan menghindari penghalusan kata sehingga memberikan pemahaman  langsung bagi 

pembaca. 
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Data (3) 

Selanjutnya, dia mewanti-wanti agar para calon mahasiswa yang lulus SNMPTN ini 

rajin mengunjungi laman resmi masing-masing PTN yang dituju.  

Berdasarkan data (3) menurut Setiati (2005:88) penggunaan karakteristik 

bahasa jurnalistik aspek lugas ditemukan kesalahan dalam penulisan berita tersebut. 

Kesalahan terletak pada kata mewanti-wanti. Kata tersebut tidak menyampaikan 

makna secara langsung sehingga membuat pembaca bingung dalam memahami 

maksud berita. Akan lebih baik dan benar jika ditulis sebagai berikut: 

(3) Selanjutnya, dia memesankan agar para calon mahasiswa yang lulus 

SNMPTN ini rajin mengunjungi laman resmi masing-masing PTN yang 

dituju. 

Perubahan kata mewanti- wanti menjadi memesankan  akan lebih baik digunakan  

untuk menghindari kesalahan persepsi dalam memahami makna berita tersebut. 

Data (4) 

Ketika disinggung bagi narapidana yang menerima similasi dan integrasi tidak 

melakukan wajib lapor, kata Koko pihaknya akan melakukan pencarian terhadap 

yang bersangkutan.  

Berdasarkan data (4) menurut Setiati (2005:88) penggunaan karakteristik 

bahasa jurnalistik aspek lugas ditemukan kesalahan dalam penulisan berita tersebut. 

Kesalahan terletak pada kata disinggung bagi. Kata tersebut tidak menyampaikan 
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makna secara langsung dengan menggunakan kata kiasan atau bukan makkna 

sebenarnya. Hal ini tidak cocok digunakan dalam penulisan sebuah berita. Akan lebih 

baik dan benar jika ditulis sebagai berikut: 

(4) Ketika dibicarakan tentang  narapidana yang menerima similasi dan 

integrasi tidak melakukan wajib lapor, kata Koko pihaknya akan 

melakukan pencarian terhadap yang bersangkutan. 

Perubahan kata disinggung bagi menjadi dibicarakan teantang   akan lebih baik 

digunakan  sehingga isi berita dapat dipahami dengan mudah oleh pembaca. 

Data (5) 

Namun dia tak menampik jika di dalam mobil mungkin kondisi penumpang bakal 

kepanasan.  

Berdasarkan data (5) menurut Setiati (2005:88) penggunaan karakteristik 

bahasa jurnalistik aspek lugas ditemukan kesalahan dalam penulisan berita tersebut. 

Kesalahan terletak pada kata menampik. Kata tersebut tidak menyampaikan makna 

secara langsung dengan menggunakan kata kiasan atau bukan makna sebenarnya. Hal 

ini tidak cocok digunakan dalam penulisan sebuah berita. Akan lebih baik dan benar 

jika ditulis sebagai berikut: 

(5) Namun dia tak menolak jika di dalam mobil mungkin kondisi penumpang 

bakal kepanasan. 
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Perubahan dan pergantian kata menampik menjadi menolak pada dasarnya 

memiliki arti yang sama. Namun kata menolak lebih umum digunakan dan dimengerti 

sehingga tidak terjadi perbedaan persepsi pembaca dalam memahami makna kata 

tersebut . 

2.2.1.5 Jelas 

Artinya informasi yang disampaikan jurnalis dengan mudah dapat dipahami 

oleh khalayak umum (pembaca). Struktur kalimatnya tidak menimbulkan 

penyimpangan atau pengertian makna yang berbeda, menghindari ungkapan bersayap 

atau bermakna ganda (ambigu). Oleh karena itu, seyogyanya bahasa jurnalistik 

menggunakan kata-kata yang bermakna denotatif (bermakna sebenarnya).  

Data (1) 

Karena itu, sejak awal pemerintah mengampanyekan social distanching dan physical 

distancing.  

Berdasarkan data (1) menurut Setiati (2005:88) penggunaan karakteristik 

bahasa jurnalistik aspek jelas ditemukan kesalahan dalam penulisan berita tersebut. 

Kesalahan terletak padakata social distancing dan physical distancing. Kata tersebut  

merupakan kata yang diambil dari bahasa asing, yaitu bahasa Inggris yang akan 

menimbulkan penyimpangan atau pengertian makna yang berbeda. Kata tersebut 

tidak cocok digunakan dalam pemberitaan jika tidak disertai dengan artian atau 

penjelasan mengenai arti dari bahasa tersebut. Social distancing dan physical 
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distancing memiliki pengertian yaitu jarak sosial dan jarak fisik. Akan lebih baik dan 

benar jika ditulis sebagai berikut: 

(1) Oleh karena itu, sejak awal pemerintah mengampanyekan jarak sosial dan 

jarak fisik. 

Perubahan kata Social distancing dan physical distancing menjadi jarak sosial 

dan jarak fisik akan lebih baik digunakan dalam berita tersebut. Hal tersebut 

bertujuan memberikan pemahaman yang jelas bagi pembaca karena latar belakang 

pembaca yang berbeda-beda. 

Data (2) 

Terhadap sisa 1.161 orang TKI yang luput dari pantauan tersebut ia mengaku tidak 

bisa di – tracking.  

Berdasarkan data (2) menurut Setiati (2005:88) penggunaan karakteristik 

bahasa jurnalistik aspek jelas ditemukan kesalahan dalam penulisan berita tersebut. 

Kesalahan terletak padakata tracking. Kata tersebut  merupakan kata yang diambil 

dari bahasa asing, yaitu bahasa Inggris yang akan menimbulkan penyimpangan atau 

pengertian makna yang berbeda. Kata tersebut tidak cocok digunakan dalam 

pemberitaan jika tidak disertai dengan artian atau penjelasan mengenai arti dari 

bahasa tersebut. Tracking memiliki pengertian yaitu pelacakan. Akan lebih baik dan 

benar jika ditulis sebagai berikut: 
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(2) Terhadap sisa 1.161 orang TKI yang luput dari pantauan tersebut ia 

mengaku tidak bisa di lacak. 

Perubahan kata tracking menjadi kata dilacak  akan lebih baik digunakan dalam 

berita tersebut. Hal tersebut bertujuan memberikan pemahaman yang jelas bagi 

pembaca karena latar belakang pembaca yang berbeda-beda. 

Data (3) 

Untuk prodi saintek, pilihan jatuh di jurusan teknik dan farmasi.  

Berdasarkan data (3) menurut Setiati (2005:88) penggunaan karakteristik 

bahasa jurnalistik aspek jelas ditemukan kesalahan dalam penulisan berita tersebut. 

Kesalahan terletak padakata prodi saintek. Wartawan tidak menjelaskan pengertian 

dari singkatan tersebut yang menimbulkan makna berbeda dan ambigu. Hal ini akan 

membuat pembaca yang tidak mengetahui singkatan tersebut merasa bingung dalam 

mengartikan maksud berita yang disampaikan. Akan lebih baik dan benar jika ditulis 

sebagai berikut: 

(3) Untuk program studi (prodi) sain dan teknologi (saintek) pilihan jatuh di 

jurusan teknik dan farmasi. 

Penjelasan yang diterangkan dalam berita tersebut mengenai singkatan prodi 

saintek  akan memberikan informasi bagi pembaca agar dengan jelas memahami apa 

yang ingin disampaikan wartawan. 
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Data (4) 

Sementara, untuk prodi soshum, minat siswa masih berkutat dijurusan yang sama.  

Berdasarkan data (4) menurut Setiati (2005:88) penggunaan karakteristik 

bahasa jurnalistik aspek jelas ditemukan kesalahan dalam penulisan berita tersebut. 

Kesalahan terletak padakata soshum. Wartawan tidak menjelaskan pengertian dari 

singkatan tersebut yang menimbulkan makna berbeda dan ambigu. Hal ini akan 

membuat pembaca yang tidak mengetahui singkatan tersebut merasa bingung dalam 

mengartikan maksud berita yang disampaikan.Akan lebih baik dan benar jika ditulis 

sebagai berikut: 

(4) Sementara, untuk prodi sosial dan hukum (soshum), minat siswa masih 

berkutat dijurusan yang sama. 

Penjelasan yang diterangkan dalam berita tersebut mengenai singkatan soshum  

akan memberikan informasi bagi pembaca agar dengan jelas memahami apa yang 

ingin disampaikan wartawan. 

Data (5) 

Dia mengungkapkan, tak ada toleransi bagi siswa yang skip daftar ulang.  

Berdasarkan data (5) menurut teori (2005:88) penggunaan karakteristik 

bahasa jurnalistik aspek jelas ditemukan kesalahan dalam penulisan berita tersebut. 

Kesalahan terletak padakata skip. Kata tersebut merupakan kata yang diambil dari 

bahasa asing, yaitu bahasa Inggris yang menimbulkan makna berbeda dan ambigu. 
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Kata tersebut tidak cocok digunakan dalam pemberitaan jika tidak disertai dengan 

artian atau penjelasan mengenai arti dari bahasa tersebut. Skip memiliki pengertian 

yaitu melewati. Akan lebih baik dan benar jika ditulis sebagai berikut: 

(5) Dia mengungkapkan, tak ada toleransi bagi siswa yang melewati daftar 

ulang. 

Perubahan kata skip menjadi kata melewati akan lebih baik digunakan dalam 

berita tersebut. Hal tersebut bertujuan memberikan pemahaman yang jelas bagi 

pembaca karena latar belakang pembaca yang berbeda-beda. 

Data (6) 

Usulan dilakukan melalui sistem database permasyarakatan dan surat keputusan 

integrasi diterbitkan oleh direktur Jendral permasyarakatan.  

Berdasarkan data (6) menurut Setiati (2005:88) penggunaan karakteristik 

bahasa jurnalistik aspek jelas ditemukan kesalahan dalam penulisan berita tersebut. 

Kesalahan terletak padakata database. Kata tersebut  merupakan kata yang diambil 

dari bahasa asing, yaitu bahasa Inggris yang menimbulkan makna berbeda dan 

ambigu. Kata tersebut tidak cocok digunakan dalam pemberitaan jika tidak disertai 

dengan artian atau penjelasan mengenai arti dari bahasa tersebut. Database memiliki 

pengertian yaitu data dasar. Akan lebih baik dan benar jika ditulis sebagai berikut: 
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(6) Usulan dilakukan melalui sitem  data dasar (Database) pemasyarakatan 

dan surat keputusan integrasi diterbitkan oleh direktur jenderal 

pemasyarakatan. 

Perubahan kata database menjadi kata data dasar akan lebih baik digunakan 

dalam berita tersebut. Akan lebih baik menggunakan bahsa Indonesia yang baik, 

baku, dan benar dalam penulisan berita. 

Data (7) 

Kita berencana akan tetap beroperasi, mengadakan pelatihan, maintance, agar kita 

siap saat pandemi berakhir.  

Berdasarkan data (7) menurut Setiati (2005:88) penggunaan karakteristik 

bahasa jurnalistik aspek jelas ditemukan kesalahan dalam penulisan berita tersebut. 

Kesalahan terletak pada kata maintenance. Kata tersebut merupakan kata yang 

diambil dari bahasa asing, yaitu bahasa Inggris yang menimbulkan makna berbeda 

dan ambigu. Kata tersebut tidak cocok digunakan dalam pemberitaan jika tidak 

disertai dengan artian atau penjelasan mengenai arti dari bahasa tersebut. 

maintenance memiliki pengertian yaitu pemeliharaan. Akan lebih baik dan benar jika 

ditulis sebagai berikut: 

(7) Kita berencana akan tetap beroperasi, mengadakan pelatihan, 

pemeliharaan, agar kita siap saat pandemi berakhir. 
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Perubahan dan pergantian kata maintenance menjadi pemeliharaan pada dasarnya 

memiliki arti yang sama. Namun kata melewati lebih baik  digunakan karna 

menggunakan bahasa Indonesia yang baik, baku dan sesuai kidah penulisan sehingga 

dimengerti oleh pembaca. 

Data (8) 

Kepala Dinas Kesehatan Riau Mimi Yuliani Nazir mengatakan, ruangan yang akan 

digunakan untuk laboratorium penelitian sampel swab pasien suspect corona saat ini 

sudah selesai di RSUD Arifin Achmad.  

Berdasarkan data (8) menurut Setiati (2005:88) terdapat kesalahan dalam 

penulisan berita tersebut. Kesalahan terletak pada kata sudah selesai. Kesalahan 

tersebut terjadi karena wartawan tidak menyampaikan informasi yang lengkap 

sehingga akan bermakna ambigu. Penggunaan kalimat sudah selesai tanpa 

menambahkan kata keterangan sesudahnya  memberikan informasi yang  tidak 

lengkap. Akan lebih baik dan padat jika ditulis sebagai berikut: 

(8) Kepala Dinas Kesehatan Riau Mimi Yuliani Nazir mengatakan, ruangan 

yang akan digunakan untuk laboratorium penelitian sample Swab pasien 

Suspect corona saat ini sudah selesai dibangun di RSUD Arifin Achmad. 

Atau 

(8) Kepala Dinas Kesehatan Riau Mimi Yuliani Nazir mengatakan, 

ruangan yang akan digunakan untuk laboratorium penelitian sample 
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Swab pasien Suspect corona saat ini sudah disiapkan di RSUD Arifin 

Ahmad. 

Data (9) 

Untuk update Orang Dalam Pantauan (ODP) di Riau hingga saat ini total berjumlah 

43.273 

Berdasarkan data (9) menurut Setiati (2005:88) penggunaan karakteristik 

bahasa jurnalistik aspek jelas ditemukan kesalahan dalam penulisan berita tersebut. 

Kesalahan terletak padakata update. Kata tersebut  merupakan kata yang diambil dari 

bahasa asing, yaitu bahasa Inggris yang menimbulkan makna berbeda dan ambigu. 

Kata tersebut tidak cocok digunakan dalam pemberitaan jika tidak disertai dengan 

artian atau penjelasan mengenai arti dari bahasa tersebut. Update memiliki pengertian 

yaitu memperbarui. Akan lebih baik dan benar jika ditulis sebagai berikut: 

(9) Untuk memperbarui Orang Dalam Pemantauan (ODP) di Riau hingga 

saat ini total berjumlah 43.273. 

Perubahan kata update menjadi kata memperbarui akan lebih baik digunakan 

dalam berita tersebut. Hal tersebut bertujuan memberikan pemahaman yang jelas bagi 

pembaca karena latar belakang pembaca yang berbeda-beda. 

2.2.1.6 Menarik 
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Artinya menggunakan pilihan kata yang masih hidup, tumbuh, dan 

berkembang. Hindari kata-kata yang sudah mati (tak pernah lagi digunakan dalam 

masyarakat). 

Data (1)  

Selama ini pembeli durian di Indonesia suka bingung. Terutama kalau lagi 

menghadapi tumpukan durian di pinggir jalan yang mana yang enak. Anekanya 

terlalu ria. Kadang beli lima hanya dua yang memuaskan.  

Berdasarkan data (1) menurut Setiati (2005:88) penggunaan karakteristik 

bahasa jurnalistik aspek menarik ditemukan kesalahan dalam penulisan berita 

tersebut. Kesalahan terletak pada kalimat anekanya terlalu ria. Kesalahan tersebut 

terjadi karena wartawan tidak menggunakan kalimat yang masih berkembang yang 

diketahui pembaca. Sehingga tidak mampu membangkitkan perhatian dan selera 

pembaca. Penggunaan kata kata yang tidak lazim atau yang tidak berkembang harus 

dihindari oleh seorang wartawan. Hal tersebut bisa saja membuat pembaca tidak 

memahami tujuan informasi suatu pemberitaan. Akan lebih baik jika ditulis sebagai 

berikut: 

(1) Selama ini pembeli durian di Indonesia suka bingung. Terutama kalau lagi 

menghadapi tumpukan durian di pinggir jalan yang mana yang enak. 

Jenisnya beraneka ragam. Kadang beli lima hanya dua yang memuaskan. 
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Perubahan dan pergantian kalimat anekanya terlalu ria menjadi jenisnya 

beraneka ragam pada dasarnya memiliki arti yang sama. Namun kalimat jenisnya 

beraneka ragam lebih umum digunakan dan masih berkembang dikalangan pembaca. 

 

2.3 Interpretasi Data 

 Berdasarkan hasil analisis diatas, penulis menginterpretasikan data tentang 

kesalahan penggunaan karakteristik bahasa jurnalistik dalam berita utama harian Riau 

Pos penulis menemukan 30 data dari 30 edisi pada surat kabar Riau Pos, terdiri dari 

(1) aspek singkat 3 data, (2) aspek padat 5 data, (3) aspek sederhana 2 data, (4) aspek 

lugas 5 data,  (5) aspek jelas 9 data, dan (6) aspek menarik 1 data. 

Kesalahan penggunaan karakteristik bahasa jurnalistik yang paling banyak 

ditemukan yaitu aspek jelas, hal ini dikarenakan kecendrungan wartawan yang 

menggunakan kata dalam bahasa asing dan enggan menggunakan kata baku bahasa 

Indonesia. Penggunaan kata asing juga tidak disertai dengan penjelasan. Seharusnya 

wartawan menggunakan kata yang lebih akrab ditelinga pembaca untuk menghindari 

informasi yang tidak dimengerti oleh pembaca.  

Kesalahan penggunaan karakteristik bahasa jurnalistik yang pling sedikit 

ditemukan yaitu pada aspek menarik. Hal ini dikarenakan wartawan Riau Pos sudah 

cukup baik menggunakan aspek satu ini dan memahami karakteristik yang penting 

dalam penggunaan bahasa jurnalistik.                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                    
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BAB III KESIMPULAN 

Bahasa Jurnalistik adalah suatu jenis yang digunakan oleh media massa dan 

sangat berbeda karakteristiknya dengan bahasa sastra, bahasa ilmu dan bahasa baku 

pada umunya. Dalam bahasa jurnalistik wartawan harus menulis sesuai fakta dan 

tidak boleh beropini, namun tulisan tersebut harus mengandung makna informative, 

persuasive, dan yang bisa dipahami secara umum. Oleh karena itu dapat disumpulkan 

bahwa bahasa jurnalistik adalah bahasa komunikasi massa yang bersifat singkat, 

padat, sederhana, lugas, menarik, serta jelas.  

Berdasarkan hasil analisis mengenai penggunaan karakteristik bahasa jurnalistik 

dalam berita utama harian Riau Pos edisi 1 s.d 30 April 2020 sudah menggunakan 

karakteristik bahasa jurnalistik tersebut, namun masih ditemukan kesalahan dan 

penggunaan karakteristik bahasa jurnalistik yang membuat pembaca sulit memahami 

informasi yang disampaikan sebagi berikut:(1) aspek singkat 3 data, (2) aspek padat 5 

data, (3) aspek sederhana 2 data, (4) aspek lugas 5 data,  (5) aspek jelas 9 data dan (6) 

menarik 1 data 
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BAB  IV HAMBATAN DAN SARAN 

4.1 Hambatan 

 Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan, penulis ingin mengungkapkan 

kendala-kendala yang penulis hadapi selama melakukan penelitian. Berdasarkan 

penelitian yang telah dilakukan, maka dapat dituliskan hambatan-hambatan dalam 

memeroleh data dan menganalisis data sebagai berikut: 

4.1.1 Hambatan penelitian yaitu menentukan masalah yang ingin diteliti karena 

kegiatan penelitian ini merupakan pengalaman baru bagi penulis. Dalam 

penelitian ini penulis juga merasa kesulitan dalam memperoleh buku-buku 

pendukung untuk dijadikan rujukan atau pedoman pada masalah 

penelitian.  

4.1.2 Hambatan dalam pengolaan data yakni kesulitan yang penulis hadapi 

berhubungan dengan kegitan pengolahan data-data hasil penelitian. Hal ini 

penulis rasakan karena faktor keterbatasan kemampuan peneliti dalam 

memahami dan melakukan cara pengolahan data yang baik dan benar, 

terutama dalam hal menganalisis data.  

4.1.3 Peneliti juga kesulitan dalam mengumpulkan Surat Kabar Riau Pos karena 

edisi yang sudah terlewat , sehingga penulis harus menggunakan berbagai 

cara untuk menemukan dan mengumpulkan kembali edisi yang sudah 

terlewat 
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4.2 Saran 

4.2.1 Penerbit sebaiknya mendistribusikan atau menyediakan lebih banyak buku 

mengenai karakteristik bahasa jurnalistik edisi tahun-tahun terbaru disetiap 

toko buku yang ada di Indonesia, khususnya di Provinsi Riau sehingga dapat 

diperoleh dengan mudah untuk mereka yang membutuhkannya. 

4.2.2 Untuk pihak Universitas Islam Riau (UIR) agar menambah koleksi atau 

referensi buku di perpustakaan sehingga memudahkan mahasiswa 

mendapatkan buku untuk membuat tugas akhir. 

4.2.3 Perpustakaan Wilayah Riau, toko buku yang terdapat di Wilayah Kota 

Pekanbaru, khususnya perpustakaan Universitas Islam Riau Fakultas 

Keguruan dan Ilmu Pendidikan Program Studi Pendidikan Bahasa dan Sastra 

Indonesia untuk menyediakan buku-buku, jurnal, maupun artikel yang 

berkaitan dan berhubungan dengan karakteristik bahasa jurnalistik sehingga 

peneliti dapat dengan mudah memeroleh sumber referensi atau rujukan dalam 

menulis karya ilmiah atau skripsi. 
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